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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Mirawati 

Sensi Idris yang berlokasi di Cyber 2 Tower Jl. H. R. Rasuna Said Blok X-5 Jakarta 

Selatan. Selama kerja magang ditempatkan sebagai intern auditor dan ditugaskan 

untuk membantu auditor dalam menyelesaikan tugas yang berkaitan dengan 

pelaksanaan audit. Pelaksanaan kerja magang dimulai pada tanggal 23 Desember 

2024 sampai dengan 30 Juni 2025 dengan jam kerja yaitu 08:30 sampai 17:30. 

Selama kerja magang diberikan arahan oleh Carissa Billyana selaku Assistant 

Manager. 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama pelaksanaan kerja magang, tugas yang dilakukan berkaitan dengan 

audit service milik klien KAP Mirawati Sensi Idris. Nama Perusahaan dalam 

laporan disamarkan untuk menjaga kerahasiaan data Perusahaan. Pekerjaan yang 

dilakukan selama kerja magang sebagai berikut: 

a) PT DDD 

1. Membuat Surat Konfirmasi 

Surat konfirmasi merupakan bukti audit yang diperoleh melalui respon atau 

tanggapan dari pihak ketiga sebagai jawaban atas permintaan informasi. 

Tujuan dalam membuat surat konfirmasi adalah untuk memeriksa 

keakuratan informasi yang diminta oleh auditor mengenai nilai akhir utang 

dan piutang yang tercatat oleh perusahaan. Selama kerja magang, 

pembuatan surat konfirmasi PT DDD dilakukan untuk 2 akun, yaitu Trade 

Payable (dibuat untuk 8 (delapan) supplier) dan Trade Receivable (dibuat 

untuk 27 (dua puluh tujuh) customer). Dokumen-dokumen yang dibutuhkan 

untuk membuat surat konfirmasi adalah daftar utang dan piutang PT DDD 
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serta format surat konfirmasi utang dan piutang. Pembuatan surat 

konfirmasi dilakukan untuk saldo per 31 Desember 2024.  

a. Langkah-langkah untuk membuat surat konfirmasi utang sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh daftar utang PT DDD dari senior auditor yang akan 

dilakukan konfirmasi dalam bentuk file excel. Berikut merupakan 

contoh daftar utang PT DDD per 31 Desember 2024: 

 

Gambar 3.1 Daftar Utang PT DDD 

Gambar 3.1 menunjukkan daftar utang PT DDD yang akan 

dilakukan konfirmasi contohnya pada description PT DA memiliki 

saldo akhir senilai Rp39.137.975.904. PT DA beralamat di Jl. 

Seribu Kavling 8-10, Karet Semanggi, Jakarta. 

 

2) Memperoleh format surat konfirmasi utang PT DDD dalam bentuk 

Word dari senior auditor. Berikut merupakan contoh format surat 

konfirmasi utang PT DDD: 



 
 

60 
Laporan Kerja Magang…, Najwa Aulia Rahman, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

Gambar 3.2 Format Surat Konfirmasi Utang PT DDD 

Gambar 3.2 menunjukkan format surat konfirmasi utang PT DDD 

yang berisi: 

1. Location, Date merupakan lokasi dan tanggal saat pembuatan 

surat konfirmasi dilakukan 

2. Conf. No merupakan nomor dari surat konfirmasi 

3. *name* dan *location* merupakan nama dan lokasi untuk pihak 

yang akan menerima surat konfirmasi 
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4. Keterangan 4 (empat) merupakan nominal saldo per 31 

Desember 2024 menurut pencatatan PT DDD yang harus 

dikonfirmasi 

5. Keterangan 5 (lima) merupakan tenggat waktu surat konfirmasi 

dikirim kembali dari pihak ketiga ke PT DDD 

6. Name, Director/Accounting Head/Accounting Manager 

merupakan nama dan jabatan dari pihak PT DDD yang akan 

mengirimkan surat konfirmasi ke pihak ketiga. 

 

3) Setelah menerima daftar utang dan format surat konfirmasi, langkah 

selanjutnya adalah melengkapi data pada format surat konfirmasi. 

Berikut merupakan contoh surat konfirmasi utang yang sudah 

dilengkapi: 
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Gambar 3.3 merupakan surat konfirmasi utang DDD yang sudah 

dilengkapi. Contoh pengisian surat konfirmasi utang sebagai 

berikut: 

1. Tanggal dan tempat pembuatan surat konfirmasi yaitu Jakarta, 

3 Februari 2025 

2. Nomor surat konfirmasi adalah CC/APR/DDD/24/02/1st 

3. Pihak yang akan menerima surat konfirmasi utang adalah PT 

DA yang berlokasi di Jl. Seribu Kavling 8-10, Karet Semanggi, 

Jakarta 

4. Nominal saldo utang  PT DA sebesar Rp39.137.975.904 

5. Tenggat waktu surat konfirmasi dikirim kembali ke PT DDD 

adalah 2 minggu setelah pembuatan surat yaitu 17 Februari 2025 

6. Terkait nama dan jabatan dari pihak yang menandatangani surat 

akan dilengkapi oleh pihak perusahaan. 

Setelah semua pekerjaan selesai, surat konfirmasi disampaikan 

kepada senior auditor untuk dilakukan review dan dikirimkan 

kepada klien. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6. 

 
Gambar 3.3 Hasil Surat Konfirmasi Utang PT DDD 
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b. Langkah-langkah untuk membuat surat konfirmasi piutang sebagai 

berikut: 

1) Memperoleh daftar piutang PT DDD dari senior auditor yang akan 

dilakukan konfirmasi dalam bentuk file excel. Berikut merupakan 

contoh daftar piutang PT DDD per 31 Desember 2024: 

 

Gambar 3.4 Daftar Piutang PT DDD 

Gambar 3.4 menunjukkan contoh daftar piutang PT DDD yang akan 

dilakukan konfirmasi yaitu pada description PT LS memiliki saldo 

akhir senilai Rp103.828.288. PT LS beralamat di Jl. Belle No. 55, 

Kebayoran Lama, Jakarta. 

 

2) Memperoleh format surat konfirmasi piutang PT DDD dalam bentuk 

Word dari senior auditor. Berikut merupakan contoh format surat 

konfirmasi piutang PT DDD: 
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Gambar 3.5 Format Surat Konfirmasi Piutang PT DDD 

Gambar 3.5 menunjukkan format surat konfirmasi piutang PT DDD 

yang berisi: 

1. Location, Date merupakan lokasi dan tanggal saat pembuatan 

surat konfirmasi dilakukan 
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2. Conf. No merupakan nomor dari surat konfirmasi 

3. *name* dan *location* merupakan nama dan lokasi untuk pihak 

yang akan menerima surat konfirmasi 

4. Keterangan 4 (empat) merupakan nominal saldo per 31 

Desember 2024 menurut pencatatan PT DDD yang harus 

dikonfirmasi 

5. Keterangan 5 (lima) merupakan tenggat waktu surat konfirmasi 

dikirim kembali dari pihak ketiga ke PT DDD 

6. Name, Director/Accounting Head/Accounting Manager 

merupakan nama dan jabatan dari pihak PT DDD yang akan 

mengirimkan surat konfirmasi ke pihak ketiga. 
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3) Setelah menerima daftar piutang dan format surat konfirmasi, 

langkah selanjutnya adalah melengkapi data pada format surat 

konfirmasi. Berikut merupakan contoh surat konfirmasi piutang 

yang sudah dilengkapi: 

    

 
Gambar 3.6 Hasil Surat Konfirmasi Piutang PT DDD 
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Gambar 3.6 merupakan surat konfirmasi piutang DDD yang sudah 

dilengkapi. Contoh pengisian surat konfirmasi utang sebagai 

berikut: 

1. Tanggal dan tempat pembuatan surat konfirmasi yaitu Jakarta, 

4 Februari 2025 

2. Nomor surat konfirmasi adalah CC/ART/DDD/24/03/1st; 

3. Pihak yang akan menerima surat konfirmasi piutang adalah PT 

LS yang berlokasi di Jl. Belle No. 50, Kebayoran Lama, Jakarta 

4. Nominal saldo piutang PT LS sebesar Rp103.828.288 

5. Tenggat waktu surat konfirmasi dikirim kembali ke PT DDD 

adalah 2 minggu setelah pembuatan surat yaitu 18 Februari 2025 

6. Terkait nama dan jabatan dari pihak yang menandatangani surat 

akan dilengkapi oleh pihak perusahaan. 

Setelah semua pekerjaan selesai, surat konfirmasi disampaikan 

kepada senior auditor untuk dilakukan review dan dikirimkan 

kepada klien. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6. 
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2. Merekapitulasi PPh Unifikasi 

PPh Unifikasi adalah sistem pemotongan dan pelaporan Pajak Penghasilan 

(PPh) yang menyatukan beberapa jenis PPh dalam satu mekanisme 

pelaporan, yaitu PPh Pasal 22, Pasal 26, Pasal 23, Pasal 4 ayat 2, dan Pasal 

15. Merekapitulasi PPh unifikasi adalah mengumpulkan dan membuat 

ringkasan dari dokumen pendukung seperti SPT (Surat Pemberitahuan 

Tahunan), BPE (Bukti Penerimaan Elektronik), dan BPN (Bukti 

Penerimaan Negara) ke Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan. Tujuan 

dilakukannya rekapitulasi PPh unifikasi adalah sebagai bukti pendukung 

akun perpajakan bahwa akun perpajakan telah dicatat dengan lengkap. 

Selama kerja magang, rekapitulasi PPh Unifikasi PT DDD dilakukan untuk 

masa pajak Januari sampai Desember 2024. Dokumen yang dibutuhkan 

dalam rekapitulasi PPh Unifikasi adalah template Kertas Kerja Pemeriksaan 

Perpajakan dan dokumen pendukung seperti softcopy SPT (Surat 

Pemberitahuan Tahunan),  softcopy BPE (Bukti Penerimaan Elektronik), 

dan softcopy BPN (Bukti Penerimaan Negara). Langkah-langkah untuk 

merekapitulasi PPh Unifikasi sebagai berikut: 

1) Menerima template kertas kerja pemeriksaan perpajakan dalam bentuk 

excel. Berikut merupakan contoh template kertas kerja pemeriksaan 

perpajakan bagian PPh Unifikasi: 

 

 

Gambar 3.7 Template Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan PT DDD 

Gambar 3.7 merupakan template kertas kerja pemeriksaan perpajakan 

bagian PPh Unifikasi yang berisi: 
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1. Period merupakan masa pajak Januari sampai Desember 

2. Description merupakan PPH Unifikasi yang  berisi Pasal 22, Pasal 

26, Pasal 23, Pasal 4 ayat 2, dan Pasal 15 

3. PPh terutang diisi sesuai dengan PPh terutang pada SPT 

4. Jumlah PPh yang ditanggung pemerintah diisi sesuai dengan SPT 

5. PPh yang disetor diisi sesuai dengan nominal yang disetorkan pada 

BPN 

6. Diff merupakan selisih antara PPh terutang dengan PPh yang disetor 

7. Payment date merupakan tanggal penyetoran diisi sesuai dengan 

BPN 

8. Reported date merupakan tanggal pelaporan diisi sesuai dengan 

BPE 

9. VIA merupakan bank yang digunakan untuk penyetoran pada BPN. 
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2) Menerima dokumen pendukung, yaitu SPT, BPN, dan BPE dalam 

bentuk softcopy. Berikut merupakan contoh SPT PT DDD untuk masa 

pajak Maret 2024: 

 

Gambar 3.8 Surat Pemberitahuan PT DDD 

Gambar 3.8 merupakan SPT PT DDD untuk masa pajak Maret 2024. 

PPh terutang pada masa Maret yaitu PPh Pasal 23 sebesar Rp316.863 

dan PPh Pasal 4 ayat (2) sebesar Rp15.179.892. Jumlah PPh yang 

disetor sesuai dengan PPh terutang yaitu PPh Pasal 23 sebesar 

Rp316.863 dan PPh Pasal 4 ayat (2) sebesar Rp15.179.892. Sehingga 

PPh Pasal 23 ditambah Pasal 4 ayat (2) menjadi Rp15.496.755. 

Setelah menerima SPT, dokumen pendukung selanjutnya adalah BPN. 

Berikut merupakan contoh BPN PT DDD untuk masa pajak Maret: 
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Gambar 3.9 BPN PT DDD 

Gambar 3.9 merupakan BPN PT DDD untuk masa pajak Maret 2024. 

Pembayaran dilakukan dua kali melalui Bank Central Asia pada tanggal 

5 April 2024. Pembayaran pertama sebesar Rp316.863 dan pembayaran 

kedua sebesar Rp15.179.892. 

Setelah menerima BPN, dokumen pendukung selanjutnya adalah BPE. 

Berikut merupakan contoh BPE PT DDD untuk masa pajak Maret: 

 

Gambar 3.10 Bukti Penerimaan Elektronik PT DDD  

Gambar 3.10 merupakan BPE PT DDD untuk masa pajak Maret 2024. 

Tanggal terima atau tanggal dilaporkannya SPT adalah 18 April 2024. 

3) Memindahkan informasi dari dokumen pendukung yang sudah diterima 

ke template kertas kerja pemerikasaan perpajakan bagian PPh 

Unifikasi. 
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Gambar 3.11 Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan PT DDD 

Gambar 3.11 merupakan KKP perpajakan bagian PPh Unifikasi yang 

sudah berisi informasi dari dokumen pendukung, yaitu: 

1. PPh terutang diisi berdasarkan SPT pada Gambar 3.8, yaitu pada 

masa Maret terdapat PPh Pasal 23 sebesar Rp316.863 dan PPh 

Pasal 4 ayat (2) sebesar Rp15.179.892 dengan total Rp15.496.755 

2. Berdasarkan SPT pada Gambar 3.8 tidak ada PPh yang ditanggung 

pemerintah 

3. PPh yang disetor diisi berdasarkan BPN pada Gambar 3.9, yaitu 

untuk PPh Pasal 23 sebesar Rp316.863 dan untuk PPh Pasal 4 ayat 

(2) sebesar Rp15.179.892 dengan total Rp15.496.755 

4. Tidak ada selisih antara PPh terutang dengan PPh yang disetor, 

sehingga kolom diff atau difference menjadi nol (0) 

5. Berdasarkan BPN pada Gambar 3.9, penyetoran dilakukan pada 

tanggal 5 April 2024 

6. Berdasarkan BPE pada Gambar 3.10, pelaporan dilakukan pada 

tanggal 18 April 2024 

7. Berdasarkan BPN pada Gambar 3.9, penyetoran dilakukan via 

Bank Central Asia. 

Setelah semua pekerjaan selesai, rekapitulasi PPh unifikasi dalam 

bentuk file Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan disampaikan kepada 

senior auditor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 7. 
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3. Merekapitulasi Balasan Surat Konfirmasi 

Surat konfirmasi merupakan bukti audit yang diperoleh melalui respon atau 

tanggapan dari pihak ketiga sebagai jawaban atas permintaan informasi. 

Merekapitulasi surat konfirmasi adalah mengumpulkan dan membuat 

ringkasan hasil surat konfirmasi ke Kertas Kerja Pemeriksaan. Tujuan 

dilakukannya rekapitulasi surat konfirmasi adalah mendokumentasikan 

hasil surat konfirmasi serta mengidentifikasi perbedaan antara saldo yang 

dikonfirmasi dengan catatan klien. Selama kerja magang, rekapitulasi surat 

konfirmasi dilakukan untuk akun Trade Receivable (10 (sepuluh) 

customer). Dokumen-dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan 

rekapitulasi surat konfirmasi piutang adalah template kertas kerja 

pemeriksaan piutang dan softcopy hasil surat konfirmasi dari pihak ketiga. 

Rekapitulasi surat konfirmasi dilakukan untuk saldo 31 Desember 2024. 

Berikut merupakan langkah-langkah rekapitulasi surat konfirmasi: 

1) Menerima template Kertas Kerja Pemeriksaan – Piutang dalam bentuk 

excel. 

 

Gambar 3.12 Template Kertas Kerja Piutang PT DDD 

Gambar 3.12 merupakan template kertas kerja pemeriksaan piutang 

untuk melakukan rekapitulasi Surat Konfirmasi yang berisi: 

1. Trade Receivable merupakan nama customer atau pihak ketiga 

yang mengonfirmasi nilai akhir piutang pada surat konfirmasi 

2. Balance as at 31 December 2024 adalah saldo akhir piutang 31 

Desember 2024 yang dilakukan konfirmasi 
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3. Confirmation No. merupakan nomor surat konfirmasi 

4. Date sent merupakan tanggal pengiriman surat konfirmasi ke pihak 

ketiga 

5. Date Received merupakan tanggal auditor menerima hasil surat 

konfirmasi 

6. Amount Confirmed merupakan amount piutang yang telah 

dikonfirmasi 

7. Difference merupakan selisih antara nilai akhir piutang 

berdasarkan pencatatan dengan nilai yang telah dikonfirmasi. 

 

2) Menerima hasil Surat Konfirmasi dalam bentuk softcopy dengan contoh 

sebagai berikut: 
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Gambar 3.13 Surat Konfirmasi Piutang PT DDD 

Gambar 3.13 merupakan hasil surat konfirmasi piutang yang telah 

diterima oleh auditor dengan isi: 

1. Tanggal pengiriman surat konfirmasi adalah 3 Februari 2025 

2. Nomor surat adalah CC/ARR/DDD/02/1st 

3. Customer atau pihak ketiga yang melakukan konfirmasi adalah PT 

NC 

4. Nilai piutang yang dikonfirmasi adalah Rp8.720.000 

5. Pada bagian ini, pihak ketiga menuliskan catatan apabila nilai 

piutang yang tertera pada surat konfirmasi salah atau tidak tepat. 

Namun, pada hasil surat konfirmasi tersebut tidak ada catatan dari 

pihak ketiga yang menunjukkan bahwa nilai piutang sudah sesuai 

dengan pencatatan pihak ketiga 

6. Surat konfirmasi telah diotorisasi oleh pihak ketiga yaitu Bu Cika 

dari bagian accounting PT NC 

7. Surat konfirmasi diotorisasi pada tanggal 5 Februari 2025. 
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3) Memindahkan informasi dari hasil Surat Konfirmasi ke Kertas Kerja 

Pemeriksaan - Piutang 

 

Gambar 3.14 Kertas Kerja Pemeriksaan Piutang PT DDD 

Gambar 3.14 merupakan Kertas Kerja Pemeriksaan Piutang yang telah 

diisi, yaitu: 

1. Nama customer atau pihak ketiga yang melakukan konfirmasi atas 

nilai piutang adalah PT NC berdasarkan Gambar 3.13 (kotak merah 

nomor 3) 

2. Balance per 31 Desember 2024 yang dilakukan konfirmasi adalah 

Rp8.720.000 berdasarkan Gambar 3.13 (kotak merah nomor 4) 

3. Nomor surat konfirmasi yaitu CC/ARR/DDD/24/02/1st 

berdasarkan Gambar 3.13 (kotak merah nomor 2) 

4. Surat konfirmasi dikirim ke pihak ketiga pada tanggal 3 Februari 

2025 berdasarkan Gambar 3.13 (kotak merah nomor 1) 

5. Hasil surat konfirmasi diterima oleh auditor pada tanggal 5 

Februari 2025 

6. Amount piutang yang telah dikonfirmasi adalah Rp8.720.000 

7. Tidak ada selisih antara nilai piutang berdasarkan pencatatan 

dengan nilai piutang yang dikonfirmasi, sehingga kolom difference 

berisi “nol” (0). 

Setelah semua pekerjaan selesai, rekapitulasi surat konfirmasi dalam 

bentuk file Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) piutang disampaikan 

kepada senior auditor untuk dilakukan review. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 8. 
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4. Melakukan Rekalkulasi Depresiasi Aset Tetap 

Rekalkulasi adalah proses audit dengan melakukan perhitungan ulang untuk 

memastikan bahwa perhitungan yang dibuat oleh klien sudah tepat. Tujuan 

dilakukannya rekalkulasi depresiasi aset tetap adalah untuk memastikan 

perhitungan depresiasi yang dilakukan oleh klien sudah tepat dan sesuai 

dengan umur manfaatnya. Selama kerja magang, rekalkukasi depresiasi aset 

tetap untuk PT DDD dilakukan sebanyak 34 aset tetap dengan menggunakan 

metode garis lurus. Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan 

rekalkulasi depresiasi aset tetap adalah template Kertas Kerja Pemeriksaan 

Aset Tetap dan list aset tetap yang dimiliki klien. Rekalkulasi depresiasi aset 

tetap dilakukan periode Januari sampai Desember 2024. Berikut merupakan 

langkah-langkah untuk melakukan rekalkulasi depresiasi aset tetap: 

1) Memperoleh template Kertas Kerja Pemeriksaan Aset Tetap dalam 

bentuk excel. 

 

  

 

 
 

 

Gambar 3.15 Template Kertas Kerja Pemeriksaan Aset Tetap PT DDD 

Gambar 3.15 merupakan template Kerta Kerja Pemeriksaan Aset Tetap 

bagian Depresiasi yang berisi:  

1. Asset No. merupakan nomor aset berdasarkan list aset tetap 
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2. Asset Name merupakan nama aset yang akan dilakukan rekalkulasi 

berdasarkan list aset tetap 

3. Harga Perolehan merupakan total biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh aset berdasarkan list aset tetap 

4. Depreciation Start merupakan periode dimulainya depresiasi 

berdasarkan list aset tetap 

5. Useful Life merupakan umur manfaat aset berdasarkan list aset 

tetap 

6. Year End Depreciation merupakan periode berakhirnya depresiasi 

berdasarkan perhitungan periode dimulainya depresiasi ditambah 

dengan umur manfaat 

7. Akum Depre s.d 2023 merupakan akumulasi depresiasi aset sampai 

dengan Desember 2023 berdasarkan list aset tetap 

8. Depreciation Expense per Month merupakan depresiasi aset 

perbulan yang diperoleh dari perhitungan harga perolehan dibagi 

dengan umur manfaat dalam bulan (umur manfaat yang sudah 

dikali dengan 12 (dua belas)) 

9. Depreciation Expense Month merupakan jumlah bulan penyusutan 

aset tetap pada 2024 

10. Depreciation Expense Total merupakan total depreciation aset 

tetap pada 2024 yaitu dengan perhitungan depreciation perbulan 

dikali dengan jumlah bulan penyusutan pada 2024 

11. Accum Depre s.d 2024 merupakan akumulasi depresiasi sampai 

dengan 2024 dengan menjumlahkan akumulasi depresiasi sampai 

dengan 2023 dan total depresiasi 2024 

12. NBV merupakan net book value yang diperoleh dari harga 

perolehan dikurangi dengan akumulasi depresiasi sampai dengan 

2024 

13. NBV by Client merupakan nilai buku aset tetap berdasarkan 

perhitungan klien 
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14. Control to PBC atau control to prepared by client merupakan 

pemeriksaan ada atau tidak selisih antara perhitungan klien dengan 

perhitungan auditor yaitu diperoleh dari net book value yang 

dihitung oleh auditor pada kolom merah no. 12 dikurangi net book 

value yang dihitung oleh klien pada kolom merah no. 13. 

 

2) Memperoleh list aset tetap dalam bentuk excel. Berikut merupakan 

contoh list aset tetap PT DDD. 

 

Gambar 3.16 List Aset Tetap PT DDD 

Gambar 3.16 merupakan contoh list aset tetap PT DDD yang berisi: 

1. Asset Number atau nomor aset yaitu nomor 5 

2. Asset Name atau nama aset yaitu Laptop Karyawan 

3. Asset Type atau tipe aset yaitu Inventaris Kantor 

4. Quantity atau kuantitas aset tersebut yaitu berjumlah 1 

5. Harga Perolehan per unit merupakan total biaya yang dikeluarkan 

oleh klien untuk memperoleh 1 aset tersebut yaitu sebesar 

Rp11.000.000 

6. Harga Perolehan Total merupakan total biaya yang dikeluarkan 

oleh klien untuk memperoleh aset sesuai kuantitasnya yaitu sebesar 

Rp11.000.000 
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7. Useful Life merupakan umur manfaat aset yaitu 4 tahun 

8. Depreciation Method merupakan metode depresiasi yang 

digunakan yaitu SL (Straight Line) atau garis lurus 

9. Depreciation Start merupakan periode dimulainya depresiasi yaitu 

Februari 2021 

10. Depreciation End merupakan periode berakhirnya depresiasi yaitu 

Januari 2025 

11. Up to 2023 Total Depreciation merupakan total depresiasi pada 

tahun 2023 yaitu sebesar Rp2.750.000 

12. Up to 2023 Accumulated Depreciation merupakan akumulasi 

depresiasi sampai dengan tahun 2023 sebesar Rp8.020.833 

13. Up to 2023 Net Book Value 2023 merupakan nilai buku aset pada 

tahun 2023 yaitu Rp2.979.167 

14. Up to 2024 Total Depreciation merupakan total depresiasi pada 

tahun 2024 yaitu sebesar 2.750.000 

15. Up to 2024 Accumulated Depreciation merupakan akumulasi 

depresiasi sampai dengan tahun 2024 sebesar Rp10.770.833 

16. Up to 2024 Net Book Value 2023 merupakan nilai buku aset pada 

tahun 2024 yaitu Rp229.167. 
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3) Memindahkan informasi list aset tetap ke dalam Kertas Kerja 

Pemeriksaan Aset Tetap bagian Depresiasi. 

 

Gambar 3.17 Kertas Kerja Pemeriksaan Aset Tetap PT DDD 

Pada Gambar 3.17 merupakan contoh Kertas Kerja Pemeriksaan Aset 

Tetap yang sudah berisi informasi terkait aset tetap berdasarkan list aset 

tetap berdasarkan Gambar 3.16 yang berisi: 

1. Asset No. yaitu 5 berdasarkan Gambar 3.16 (kotak merah nomor 1) 

2. Asset Name yaitu Laptop Karyawan berdasarkan Gambar 3.16 

(kotak merah nomor 2) 

3. Harga Perolehan yaitu Rp11.000.000 berdasarkan Gambar 3.16 

(kotak merah nomor 6) 

4. Depreciation Start yaitu Februari 2021 berdasarkan Gambar 3.16 

(kotak merah nomor 9) 

5. Useful life yaitu 4 tahun berdasarkan Gambar 3.16 (kotak merah 

nomor 7) 

6. Akumulasi Depresiasi sampai dengan 2023 yaitu Rp8.020.833 

berdasarkan Gambar 3.16 (kotak merah nomor 12) 
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7. NBV by Client yaitu Rp229.167 berdasrkan Gambar 3.16 (kotak 

merah nomor 16). 

4) Melengkapi kolom Year End Depreciation, Depreciation Expense (Per 

Month, Months, dan Total), Accum Depre s.d 2024, NBV, dan Control 

to PBC. 

 

Gambar 3.18 Sebagian Hasil Rekalkulasi Depresiasi PT DDD 

Pada Gambar 3.18 merupakan contoh Kertas Kerja Pemeriksaan Aset 

Tetap yang sudah dilengkapi dengan berbagai perhitungan berikut: 

1. Year End Depreciation yaitu 2025 diperoleh dengan periode 

dimulainya depresiasi pada kolom depreciaton start yaitu Februari 

2021 ditambah dengan umur manfaat pada kolom useful life yaitu 

4 tahun dengan hasil 2025 adalah tahun berakhirnya depresiasi 

2. Depreciation Expense Per Month yaitu Rp229.167 diperoleh 

dengan perhitungan harga perolehan dibagi dengan umur manfaat 

dalam bentuk bulan. Berikut merupakan contoh perhitungan 

dengan menggunakan excel: 
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Gambar 3.19 Perhitungan Beban Depresiasi PT DDD 

Gambar 3.19 menunjukkan perhitungan untuk depresiasi perbulan 

dengan menggunakan excel, yaitu AH25/(AJ25*12). AH25 

merupakan kolom harga perolehan sebesar Rp11.000.000, lalu 

dibagi dengan AJ25 yang merupakan kolom umur manfaat yaitu 4 

tahun yang dikalikan dengan 12 karena ingin mencari depresiasi 

perbulan. Hasil perhitungan tersebut adalah Rp229.167 

3. Depreciation Expense Months yaitu 12 bulan berdasarkan jumlah 

bulan periode Januari sampai Desember 2024 

4. Depreciation Expenses Total yaitu Rp2.750.000 diperoleh dari 

nilai depresiasi perbulan berdasarkan Gambar 3.18 (kotak merah 

nomor 2) sebesar Rp229.167 dikali dengan jumlah bulan pada 2024 

berdasarkan Gambar 3.18 (kotak merah nomor 3) yaitu 12 bulan, 

dengan hasil depresiasi pada 2024 adalah Rp2.750.000 

5. Accum Depre s.d 2024 atau akumulasi depresiasi sampai dengan 

2024 yaitu Rp10.770.833 diperoleh dari akumulasi depresiasi 

sampai dengan 2023 berdasarkan Gambar 3.17 (kotak merah 

nomor 6) sebesar Rp8.020.883 ditambah dengan total depresiasi 

tahun 2024 berdasarkan Gambar 3.18 (kotak merah nomor 4) 

sebesar Rp2.750.000, dengan hasil akumulasi depresiasi sampai 

dengan 2024 sebesar Rp10.770.883 

6. NBV atau net book value yaitu Rp229.167 diperoleh dari harga 

perolehan berdasarkan Gambar 3.17 (kotak merah nomor 3) 

sebesar Rp11.000.000 dikurang dengan akumulasi depresiasi 

sampai dengan 2024 berdasarkan Gambar 3.18 (kotak merah 

nomor 5) sebesar Rp10.770.833, dengan hasil sebesar Rp229.167 
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7. Control to PBC yaitu “-“ atau nol diperoleh dari selisih antara NBV 

berdasarkan perhitungan klien pada Gambar 3.17 (kotak merah 

nomor 7) sebesar Rp229.167 dikurang dengan NBV berdasarkan 

perhitungan auditor pada Gambar 3.18 (kotak merah nomor 6) 

sebesar Rp229.167, dengan hasil nol atau “-“. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ada selisih antara perhitungan depresiasi 

yang dilakukan oleh klien dengan perhitungan oleh auditor. Hal ini 

juga berlaku untuk keseluruhan (34 jenis aset tetap) rekalkulasi 

depresiasi aset tetap yang dilakukan selama magang. 

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil rekalkulasi depresiasi aset tetap 

dalam bentuk file Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) disampaikan 

kepada senior auditor untuk dilakukan review. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 9. 
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5. Melakukan Stock Opname Persediaan 

Stock Opname Persediaan adalah proses pemeriksaan fisik dengan cara 

melakukan verifikasi dan penghitungan persediaan di gudang atau tempat 

penyimpanan persediaan. Tujuan dilakukannya stock opname persediaan 

adalah untuk memastikan bahwa jumlah persediaan yang tercatat oleh klien 

sesuai dengan jumlah yang sebenarnya. Selama kerja magang, stock opname 

dilakukan untuk 1 (satu) jenis persediaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

melakukan stock opname persediaan adalah file pencatatan persediaan oleh 

klien dan Berita Acara. Stock opname dilakukan untuk persediaan per 31 

Desember 2024. Langkah-langkah untuk melakukan stock opname 

persediaan sebagai berikut: 

1) Menerima file pencatatan persediaan oleh klien. Berikut merupakan file 

pencatatan persediaan oleh klien: 

 

Gambar 3.20 Pencatatan Persediaan PT DDD 

Gambar 3.20 menunjukkan pencatatan persediaan oleh klien yang 

berisi Persediaan RFID dengan kuantitas per 31 Desember 2024 adalah 

9.553 buah. Harga dari satu buah persediaan tersebut yaitu Rp21.100, 

dengan total Rp201.568.300. 

 

2) Menerima template berita acara stock opname. Berikut merupakan 

contoh template berita acara stock opname: 
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Gambar 3.21 Template Berita Acara PT DDD 
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Gambar 3.21 merupakan contoh template berita acara stock opname 

persediaan yang berisi: 

1. Klien diisi dengan nama klien, tahun buku diisi dengan periode 

audit dilakukan, sipakan oleh diisi dengan nama junior auditor 

yang menyusun berita acara, ditinjau oleh diisi dengan nama senior 

auditor 

2. Detail perusahaan yang berisi alamat dilakukannya stock opname, 

deskripsi singkat tentang jenis stock, nama-nama staf audit yang 

hadir, dan tanggal dan waktu dilakukannya stock opname 

3. Pejabat perusahaan yang mengatur dan mengawasi perhitungan 

diisi dengan nama dan posisi dari staf perusahaan yang hadir untuk 

mengatur dan mengawasi perhitungan 

4. Kontrol stok umum dan persiapan untuk perhitungan diisi dengan 

melakukan centang pada kolom Ya, Tidak, atau N/A untuk 

menjawab pertanyaan pada berita acara berdasarkan kejadian yang 

sebenarnya saat dilakukannya stock opname 

5. Keterangan 5 (lima) diisi dengan nama dan tanda tangan oleh staf 

perusahaan yang melakukan perhitungan 

6. Keterangan 6 (enam) diisi dengan nama dan tanda tangan oleh tim 

auditor eksternal 

7. Lampiran 1 diisi dengan nama persediaan, kuantitas persediaan per 

31 Desember 2024 sesuai pencatatan klien, kuantitas persediaan 

berdasarkan stock opname, dan selisih antara kuantitas pencatatan 

klien dengan kuantitas stock opname. 

 

3) Melakukan stock opname dengan mendampingi staf perusahaan (pihak 

yang melakukan perhitungan persediaan) dan memastikan bahwa 

perhitungan dilakukan dengan benar. Berikut merupakan situasi dan 

kondisi saat stock opname dilakukan: 
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Gambar 3.22 Kondisi Saat Stock Opname PT DDD 

Gambar 3.22 menunjukkan kondisi persediaan dan situasi saat 

dilakukannya perhitungan persediaan. 

4) Mengisi berita acara stock opname. Berikut merupakan contoh berita 

acara stock opname yang sudah dilengkapi: 
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Gambar 3.23 Berita Acara Stock Opname PT DDD 

Gambar 3.23 menunjukkan contoh berita acara stock opname yang 

sudah dilengkapi dengan isi sebagai berikut: 

1. Klien adalah PT DDD dengan tahun buku 31 Desember 2024. 

Nama junior auditor yang menyusun berita acara adalah Ani dan 

nama senior auditor adalah Dimas 

2. Alamat yang dikunjungi atau tempat dilakukannya stock opname 

adalah di Jl. Seribu Kavling 8-10, Karet Semanggi, Jakarta. 

Deskripsi singkat mengenai persediaan adalah RFID (Radio-

frequency Identification). Nama-nama staf audit yang hadir yaitu 
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Dimas, Ani, Najwa, Ina, Dini, Dodi, Anto, Susi, Agus. Stock 

opname dilakukan pada hari Senin, 17 Februari 2025 pada pukul 

14:00 WIB 

3. Staf perusahaan yang hadir untuk melakukan perhitungan adalah 

Cika sebagai Accounting dan Didi sebagai General Affairs 

4. Keterangan 4 berisi pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban 

sebagai berikut: a) Stok disimpan secara teratur, nyaman untuk 

dihitung sehingga dicentang pada kolom Ya. b) Stok mudah 

diidentifikasi sehingga dicentang pada kolom Ya. c) Pengaturan 

penyimpanan memberikan perlindungan terhadap kerusakan dan 

akses oleh orang tidak berwenang sehingga dicentang pada kolom 

Ya. d) Tidak ada produksi yang dilakukan untuk persediaan ini 

sehingga dicentang pada kolom N/A 

5. Berita acara ditandatangani oleh staf yang melakukan perhitungan 

yaitu Didi dan Cika 

6. Berita acara ditandatangani oleh tim audit eksternal yaitu Dimas, 

Ani, Najwa, Ina, Dini, Dodi, Anto, Susi, dan Agus 

7. Stock opname dilakukan dengan hasil terdapat selisih antara 

pencatatan klien dan perhitungan stock opname, yaitu pencatatan 

klien sebanyak 9.553 buah dan hasil perhitungan stock opname 

sebanyak 9.549 buah, dengan kesimpulan terdapat selisih 4 buah. 

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil stock opname persediaan dalam 

bentuk Berita Acara Stock Opname disampaikan kepada senior auditor 

untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 10. 
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b) PT AAA 

1. Melakukan Vouching 

Vouching merupakan dokumentasi yang dilakukan untuk mendukung 

transaksi yang tercatat dengan memeriksa invoice atau dokumen lainnya. 

Tujuan dilakukannya vouching adalah untuk memastikan bahwa transaksi 

yang terjadi telah dicatat sesuai dengan dokumen pendukung transaksi 

tersebut. Selama kerja magang, vouching dilakukan untuk akun penjualan 

sebanyak 352 transaksi. Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan 

vouching adalah file permintaan data vouching penjualan, template kertas 

kerja pemeriksaan akun penjualan, softcopy invoice, dan softcopy faktur 

pajak. Vouching dilakukan untuk periode 2024. Langkah-langkah untuk 

melakukan vouching penjualan sebagai berikut: 

1) Memperoleh permintaan data vouching dari senior auditor yang berisi 

list transaksi dalam bentuk Excel. Berikut merupakan sebagian file 

permintaan data vouching penjualan: 

 

Gambar 3.24 Sebagian List Transaksi Penjualan PT AAA 

Gambar 3.24 menunjukkan contoh list transaksi PT AAA yang akan 

dilakukan vouching yaitu pada tanggal 3 Januari 2024 terdapat 

penjualan dengan deskripsi “Penjualan-Server and Aplikasi-Pulsa”, 

penjualan tersebut senilai Rp3.458.879.949, dengan customer PT SAF. 
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2) Memperoleh template Kertas Kerja Pemeriksaan Penjualan dalam 

bentuk excel. Berikut merupakan template Kertas Kerja Pemeriksaan 

Penjualan bagian vouching: 

 

Gambar 3.25 Template Kertas Kerja Pemeriksaan Penjualan PT AAA 

Gambar 3.25 menunjukkan template Kertas Kerja Pemeriksaan 

Penjualan bagian vouching yang berisi: 

1. Vouching Criteria merupakan kriteria yang ditentukan untuk 

melakukan vouching, yaitu: 

(1) Jumlah yang tercantum dalam invoice sesuai dengan buku 

besar/GL 

(2) Invoice telah disahkan oleh penyusun, diverifikasi dan 

disetujui oleh pihak terkait dan dicatat 
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(3) Invoice dilampirkan dengan dokumen pendukung, baik dari 

pihak ketiga maupun departemen terkait 

(4) Jumlah dan deskripsi pada dokumen pendukung yang 

dilampirkan sesuai dengan jumlah dan deskripsi dalam 

invoice. 

2. Customer Name merupakan nama pelanggan dari transaksi tersebut 

3. Description merupakan deskripsi dari transaksi 

4. No. Invoice merupakan nomor invoice dari dokumen pendukung 

5. Tanggal merupakan tanggal terjadinya transaksi 

6. No. Faktur Pajak merupakan nomor faktur pajak yang didapatkan 

dari dokumen pendukung 

7. Amount per GL merupakan nominal transaksi yang tercatat di 

general ledger 

8. Amount on Voucher merupakan nominal transaksi, PPN, dan total 

berdasarkan invoice 

9. Difference merupakan selisih antara nominal yang tercatat pada GL 

dengan nominal pada invoice 

10. Vouching 1, 2, 3, dan 4 merupakan kolom pengerjaan vouching 

sesuai dengan kriteria pada penjelasan nomor 1 (satu). Apabila 

sesuai dengan kriteria maka diberi tanda centang (), jika ada 

yang tidak sesuai dengan kriteria maka diberi tanda silang (x). 

3) Menerima dokumen pendukung berupa softcopy invoice penjualan PT 

AAA dengan contoh sebagai berikut: 

 



 
 

95 
Laporan Kerja Magang…, Najwa Aulia Rahman, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3.26 Invoice Penjualan PT AAA 

Gambar 3.26 menunjukkan invoice penjualan PT AAA kepada PT SAF 

yang berlokasi di Jl. Kebangkitan No.28, Tangerang, Banten, dengan 

nomor invoice 002/AAA/I/24 pada tanggal 3 Januari 2024 dan nomor 

faktur pajak 01.004-3456789. Penjualan untuk voucher elektronik 

TSEL dengan total dan DPP (Dasar Pengenaan Pajak) PPN sebesar 

Rp3.458.879.949. Dari penjualan tersebut dikenakan PPN sebesar 11% 

atau Rp380.476.794, dan total DPP ditambah dengan PPN menjadi 

Rp3.839.356.743. Invoice disetujui dan ditandatangani oleh bagian 

finance PT AAA. 

4) Menerima dokumen pendukung berupa softcopy faktur pajak PT AAA 

dengan contoh sebagai berikut: 
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Gambar 3.27 Faktur Pajak PT AAA 

Gambar 3.27 menunjukkan faktur pajak PT AAA dengan nomor faktur 

01.004-3456789. Nama barang kena pajak adalah voucher elektronik 

TSEL dengan DPP Rp3.458.879.949 dan PPN Rp380.476.794. Faktur 

pajak disusun pada tanggal 3 Januari 2024 dan untuk nomor invoice 

002/AAA/I/24.  

5) Setelah menerima seluruh dokumen yang dibutuhkan, langkah 

selanjutnya adalah memindahkan informasi pada list transaksi dari file 

permintaan data (Gambar 3.21) ke Kertas Kerja Pemeriksaan Penjualan 

bagian vouching (Gambar 3.22) dengan hasil sebagai berikut: 

 

Gambar 3.28 Kertas Kerja Pemeriksaan Penjualan Bagian Vouching PT AAA 
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Gambar 3.28 menunjukkan list transaksi yang sudah dipindahkan ke 

kertas kerja pemeriksaan penjualan bagian vouching yaitu pelanggan 

PT SAF dengan deskripsi “Penjualan-Server and Aplikasi-Pulsa”, 

transaksi terjadi pada tanggal 3 Januari 2024 dengan nominal per GL 

Rp3.458.879.949. Hal ini sesuai dengan Gambar 3.24. 

6) Langkah selanjutnya adalah melakukan vouching dengan mencocokkan 

informasi pada dokumen pendukung (invoice dan faktur pajak) dengan 

yang tercatat pada perusahaan dan melengkapi kertas kerja pemeriksaan 

penjualan bagian vouching.  

 

Gambar 3.29 Sebagian Hasil Vouching  PT AAA 

Gambar 3.29 menunjukkan hasil vouching penjualan PT AAA yang 

berisi: 

1. Nomor invoice berdasarkan Gambar 3.26 adalah 002/AAA/I/2024 

2. Nomor faktur pajak berdasarkan Gambar 3.27 adalah 010.004-

3456789 

3. Amount pada invoice berdasarkan Gambar 3.26 adalah 

Rp3.458.879.949 dan PPN sebesar Rp380.476.794, amount 

transaksi ditambah dengan PPN mendapatkan hasil sebesar 

Rp3.839.356.743 
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4. Nominal transaksi antara GL dan invoice sudah sesuai sehingga 

tidak ada selisih, maka pada kolom difference menjadi “-“ atau 0 

(nol) 

5. Pada kolom vouching, dilakukan berdasarkan kriteria vouching 

sesuai dengan Gambar 3.25 yaitu: 

(1) Jumlah yang tercantum dalam invoice sudah sesuai dengan 

buku besar/GL 

(2) Invoice telah disahkan oleh penyusun, diverifikasi dan 

disetujui oleh pihak finance PT AAA dan dicatat 

(3) Invoice dilampirkan dengan dokumen pendukung, baik dari 

pihak ketiga maupun departemen terkait, dokumen pendukung 

yang diberikan adalah faktur pajak 

(4) Jumlah dan deskripsi pada faktur pajak yang dilampirkan 

sudah sesuai dengan jumlah dan deskripsi dalam invoice. 

Dokumen yang diperiksa sudah sesuai dengan kriteria vouching 

tersebut, sehingga diberikan tanda centang () pada masing-masing 

nomor kolom vouching. 

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil vouching dalam bentuk file 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) penjualan disampaikan kepada senior 

auditor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 11. 
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2. Merekapitulasi PPN 

Merekapitulasi PPN (Pajak Pertambahan Nilai) adalah mengumpulkan dan 

membuat ringkasan dari dokumen pendukung seperti SPT (Surat 

Pemberitahuan Tahunan), BPE (Bukti Penerimaan Elektronik), dan BPN 

(Bukti Penerimaan Negara) ke Kertas Kerja Pemeriksaan – Perpajakan. 

Tujuan dilakukannya rekapitulasi PPN adalah sebagai bukti pendukung 

akun perpajakan bahwa akun perpajakan telah dicatat dengan lengkap. 

Selama kerja magang, rekapitulasi PPN dilakukan untuk masa pajak Januari 

sampai Desember 2024. Dokumen yang dibutuhkan dalam rekapitulasi PPN 

adalah template Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan dan dokumen 

pendukung seperti SPT (Surat Pemberitahuan Pajak), BPE (Bukti 

Penerimaan Elektronik), dan BPN (Bukti Penerimaan Negara) dalam bentuk 

softcopy. Langkah-langkah untuk merekapitulasi PPN sebagai berikut: 

1) Menerima template Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan dalam 

bentuk file excel. Berikut merupakan contoh template Kertas Kerja 

Pemeriksaan Perpajakan bagian PPN: 
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Gambar 3.30 Template Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan PT AAA 

Gambar 3.30 merupakan template Kertas Kerja Pemeriksaan Perpajakan 

bagian PPN yang berisi: 

1. Masa Pajak merupakan masa pajak yang akan dilakukan rekapitulasi 

yaitu Januari sampai Desember 

2. DPP Ekspor merupakan rekapitulasi nilai penyerahan ekspor 

3. DPP dipungut sendiri merupakan rekapitulasi nilai penyerahan yang 

dipungut sendiri 

4. DPP dipungut oleh pemungut merupakan rekapitulasi nilai 

penyerahan dipotong oleh pemungut 

5. DPP tidak dipungut merupakan rekapitulasi nilai penyerahan yang 

PPN-nya tidak dipungut 

6. DPP penyerahan yang dibebaskan dari pengenaan PPN merupakan 

rekapitulasi nilai penyerahan yang dibebaskan dari pengenaan PPN 

7. Tidak terutang PPN merupakan nilai yang tidak terutang PPN 
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8. Jumlah merupakan jumlah seluruh penyerahan 

9. Nilai PPN atas pajak keluaran yang dipungut sendiri 

10. Nilai PPN atas pajak masukan yang dipungut sendiri 

11. Nilai PPN kurang atau lebih bayar 

12. Nilai PPN kurang atau lebih bayar pada SPT yang dibetulkan 

13. Nilai PPN kurang atau lebih bayar karena pembetulan 

14. Jumlah atas nilai PPN yang disetorkan 

15. Via Bank merupakan bank yang digunakan untuk penyetoran 

16. Tanggal dilakukannya penyetoran PPN 

17. Tanggal dilakukannya pelaporan SPT. 

 

2) Menerima dokumen pendukung, yaitu SPT, BPN, dan BPE dalam 

bentuk softcopy. Berikut merupakan contoh SPT PT AAA untuk masa 

pajak Februari 2024: 

 

Gambar 3.31 SPT PPN PT AAA 
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Gambar 3.31 merupakan SPT PPN PT AAA untuk  masa pajak Februari 

2024 dengan isi sebagai berikut: 

1. DPP untuk penyerahan ekspor senilai Rp0 

2. DPP untuk penyerahan yang PPN-nya dipungut sendiri senilai 

Rp91.403.398.004 

3. DPP untuk penyerahan yang PPN-nya dipungut oleh pemungut 

senilai Rp0 

4. DPP untuk penyerahan yang PPN-nya tidak dipungut senilai 

Rp1.012.229.213 

5. DPP untuk penyerahan yang dibebaskan PPN-nya senilai Rp0 

6. Jumlah seluruh penyerahan senilai Rp92.415.627.217 

7. Nilai PPN untuk pajak keluaran yang harus dipungut sendiri senilai 

Rp10.054.373.812 

8. Nilai PPN untuk pajak masukan yang diperhitungkan senilai 

Rp9.796.478.130 

9. PPN kurang bayar senilai Rp257.895.682. 

Setelah menerima SPT, auditor menerima Bukti Penerimaan Negara 

(BPN), dengan contoh sebagai berikut: 

 

Gambar 3.32 BPN PT AAA 

Gambar 3.32 menunjukkan BPN (Bukti Penerimaan Negara) yang berisi 

penyetoran atas PPN kurang bayar dilakukan melalui Bank Central Asia 

pada tanggal 27 Maret 2024 sebesar Rp257.895.682. 
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Setelah menerima BPN, auditor menerima Bukti Penerimaan Elektronik 

(BPE), dengan contoh sebagai berikut: 

 

Gambar 3.33 BPE PT AAA 

Gambar 3.33 menunjukkan BPE (Bukti Penerimaan Elektronik) atas 

pelaporan SPT pada tanggal 28 Maret 2024. 

3) Memasukkan informasi dari dokumen pendukung yang sudah diterima 

ke template kertas kerja pemerikasaan perpajakan bagian PPN. 

 

Gambar 3.34 Sebagian Hasil Rekapitulasi PPN PT AAA 
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Gambar 3.34 menunjukkan kertas kerja pemeriksaan perpajakan yang 

sudah dilakukan rekapitulasi, dengan isi sebagai berikut: 

1. Masa pajak adalah Februari 

2. DPP atas penyerahan ekspor senilai Rp0 berdasarkan Gambar 3.31 

(kotak merah nomor 1) 

3. DPP atas penyerahan yang PPN-nya dipungut sendiri senilai 

Rp91.403.398.004 berdasarkan Gambar 3.31 (kotak merah nomor 

2) 

4. DPP atas penyerahan yang PPN-nya yang dipungut oleh pemungut 

senilai Rp0 berdasarkan Gambar 3.31 (kotak merah nomor 3) 

5. DPP atas penyerahan yang tidak dipungut PPN senilai 

Rp1.012.229.213 berdasarkan Gambar 3.31 (kotak merah nomor 4) 

6. DPP atas penyerahan yang dibebaskan dari pengenaan PPN senilai 

Rp0 berdasarkan Gambar 3.31 (kotak merah nomor 5) 

7. Tidak ada penyerahan yang tidak terutang PPN 

8. Jumlah seluruh penyerahan senilai Rp92.415.627.217 berdasarkan 

Gambar 3.31 (kotak merah nomor 6) 

9. Nilai PPN untuk pajak keluaran yang harus dipungut sendiri senilai 

Rp10.054.373.812 berdasarkan Gambar 3.31 (kotak merah nomor 

7) 

10. Nilai PPN untuk pajak masukan yang dapat diperhitungkan senilai 

Rp9.796.478.130 berdasarkan Gambar 3.31 (kotak merah nomor 8) 

11. Nilai PPN yang kurang bayar senilai Rp257.895.682 berdasarkan 

Gambar 3.31 (kotak merah nomor 9) 

12. Tidak ada SPT pembetulan sehingga PPN kurang atau lebih bayar 

pada SPT yang dibetulkan, sehingga diisi “N/A” 

13. Tidak ada SPT pembetulan sehingga PPN kurang atau lebih bayar 

karena pembetulan, sehingga diisi “N/A” 

14. Jumlah disetor senilai Rp257.895.682 berdasarkan Gambar 3.32 

15. Penyetoran dilakukan melalui BCA berdasarkan Gambar 3.32 
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16. Penyetoran dilakukan pada tanggal 27 Maret 2024 berdasarkan 

Gambar 3.32 

17. SPT dilaporkan pada tanggal 28 Maret 2024 berdasarkan Gambar 

3.33. 

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil rekapitulasi PPN dalam bentuk 

file Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) perpajakan disampaikan kepada 

senior auditor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 12. 
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3. Melakukan Cut-Off Test 

Cut-Off Test atau tes pisah batas adalah prosedur audit yang memastikan 

transaksi telah dicatat dalam periode akuntansi yang sesuai dengan periode 

terjadinya transaksi. Tujuan dilakukannya cut-off test adalah untuk 

memeriksa dan memastikan keakuratan bahwa transaksi telah dicatat pada 

periode yang tepat. Cut-off test dilakukan untuk tanggal 31 Desember 2024 

sebagai tanggal cut-off. Selama kerja magang, cut-off test dilakukan untuk 9 

transaksi penjualan sebelum tanggal cut-off dan 5 transaksi penjualan 

setelah tanggal cut-off atau subsequent period (periode setelah tanggal 

pelaporan). Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan cut-off test adalah 

Kertas Kerja Pemeriksaan penjualan, list penjualan, excel general ledger, 

dan dokumen pendukung seperti invoice dan faktur pajak. Langkah-langkah 

untuk melakukan cut-off test penjualan sebagai berikut: 

1) Menerima Kertas Kerja Pemeriksaan penjualan. Berikut merupakan 

Kertas Kerja Pemeriksaan penjualan bagian cut-off test: 

 

 

Gambar 3.35 Template Kertas Kerja Pemeriksaan Penjualan PT AAA 

Gambar 3.35 merupakan Kertas Kerja Pemeriksaan penjualan bagian 

cut-off test yang berisi: 
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1. Basis merupakan dasar dari sample untuk cut off test, yaitu 9 

penjualan pada akhir Desember 2024 dan 5 penjualan pada awal 

Januari 2025 

2. Customers merupakan nama customer dari transaksi penjualan 

3. Description merupakan deskripsi penjualan 

4. No. Invoice merupakan nomor invoice penjualan tersebut 

5. Amount merupakan nilai dari transaksi penjualan 

6. Vouched merupakan kolom yang akan diberikan tanda “Vo” 

apabila transaksi sesuai dengan dokumen pendukung yatu invoice 

dan faktur pajak 

7. Tax invoice number merupakan nomor faktur pajak 

8. Date merupakan tanggal terjadinya penjualan 

9. Sales recognised in 2024 merupakan kolom yang akan diisi dengan 

“Yes” apabila transaksi tercatat di general ledger periode 2024 

10. Sales recognised in 2025 merupakan kolom yang akan diisi dengan 

“Yes” apabila transaksi tercatat di general ledger periode 2025. 

2) Menerima list penjualan untuk periode 1 Januari 2024 sampai 31 

Januari 2025. Berikut merupakan contoh list penjualan PT AAA: 

 

 

 Gambar 3.36 Sebagian List Penjualan PT AAA 

Gambar 3.36 merupakan contoh list penjualan PT AAA yaitu pada 

tanggal 3 Januari 2024 terdapat penjualan dengan deskripsi Penjualan-

Server and Aplikasi-Pulsa. Penjualan tersebut termasuk kedalam nomor 

akun 0410000000 dengan nominal sebesar Rp 3.458.879.949 berada 
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pada saldo normal yaitu cr atau credit. Nama akun dari penjualan ini 

adalah Penjualan-Server and Aplikasi-Pulsa. Penjualan ini terjadi pada 

bulan ke-1 atau bulan Januari. Customer dari penjualan ini adalah PT 

SAF. Nature atau jenis dari penjualan ini adalah Penjualan Digital 

Product. Penjualan ini merupakan penjualan ke third parties atau pihak 

ketiga dan merupakan penjualan yang dikenai PPN. 

3) Menerima general ledger untuk periode 2024 dan periode subsequent 

(Januari 2025). Berikut merupakan contoh general ledger penjualan PT 

AAA untuk periode 2024. 

 

 Gambar 3.37 Sebagian General Ledger 2024 PT AAA 

Gambar 3.37 menunjukkan contoh general ledger periode 2024 PT 

AAA yaitu pada tanggal 3 Januari 2024 atau bulan ke-1, terdapat 

penjualan dengan deskripsi jurnal yaitu pada sisi dr atau debet terdapat 

Piutang Dagang HO-PT SAF dengan nomor akun 0112110017 senilai 

Rp3.839.356.743 dengan nama akun Piutang Dagang HO-PT SAF. 

Pada sisi cr atau kredit terdapat Penjualan-Server and Aplikasi-Pulsa 

dengan nomor akun 0410000000 senilai Rp3.458.879.949 dengan nama 

akun Penjualan-Server and Aplikasi-Pulsa. Pada sisi cr juga terdapat 

PPN keluaran dengan nomor akun 02140000006 senilai Rp380.476.794 

dengan nama akun PPN keluaran. Customer dari tranksasi ini adalah 

PT SAF dengan nature penjualan.  

Setelah menerima general ledger untuk periode 2024, berikut 

merupakan general ledger penjualan untuk periode Januari 2025. 
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Gambar 3.38 Sebagian General Ledger Januari 2025 PT AAA 

Gambar 3.38 menunjukkan contoh general ledger periode Januari 2025 

PT AAA, yaitu pada tanggal 6 Januari 2025 atau bulan ke-1, terdapat 

transaksi penjualan dengan deskripsi jurnal yaitu pada sisi dr (debet) 

terdapat Piutang Dagang HO–PT SAF dengan nomor akun 0112110017 

senilai Rp2.500.399.876 dengan nama akun Piutang Dagang HO–PT 

SAF. Pada sisi cr (kredit) terdapat Penjualan–Server and Aplikasi-

Pulsa dengan nomor akun 0410000000 senilai Rp2.252.612.501 dengan 

nama akun Penjualan–Server and Aplikasi–Pulsa. Pada sisi kredit juga 

terdapat akun PPN Keluaran dengan nomor akun 0214000008 senilai 

Rp247.787.375 dengan nama akun PPN Keluaran. Customer dari 

transaksi ini adalah PT SAF dengan nature penjualan pulsa. 

4) Menerima dokumen pendukung yaitu invoice dan faktur pajak. Berikut 

merupakan contoh invoice PT AAA. 

 

 

 Gambar 3.39 Invoice Penjualan PT AAA 
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Gambar 3.39 menunjukkan invoice penjualan PT AAA kepada PT SAF 

yang berlokasi di Jl. Kebangkitan No.28, Tangerang, Banten, dengan 

nomor invoice 044/AAA/XII/24 pada tanggal 31 Desember 2024 dan 

nomor faktur pajak 01.004-3456789. Penjualan untuk voucher 

elektronik dengan total dan DPP (Dasar Pengenaan Pajak) PPN sebesar 

Rp2.387.573.089. Dari penjualan tersebut dikenakan PPN sebesar 11% 

atau Rp262.633.040, dan total DPP ditambah dengan PPN menjadi 

Rp2.650.206.129. Invoice disetujui dan ditandatangani oleh bagian 

finance PT AAA. 

Setelah menerima invoice¸ dokumen pendukung selanjutnya yang 

didapatkan adalah faktur pajak sebagai berikut. 

 

 

 Gambar 3.40 Faktur Pajak PT AAA 

Gambar 3.340 menunjukkan faktur pajak PT AAA dengan nomor 

faktur 01.004-3456789. Nama barang kena pajak adalah voucher 
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elektronik dengan DPP Rp2.387.573.089 dan PPN Rp262.633.039. 

Faktur pajak disusun pada tanggal 3 Januari 2024 dan untuk nomor 

invoice 044/AAA/XII/2024. 

5) Mengambil transaksi untuk Desember 2024 dan Januari 2025 untuk 

dijadikan sampel, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Melakukan filter terhadap kolom date pada list penjualan yaitu 

dengan mencentang bulan Desember 2024 dan Januari 2025: 

      

 

 

 

Gambar 3.41 Fitur Filter pada List Penjualan PT AAA 
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Gambar 3.41 menunjukkan fitur filter yang sudah dipilih pada 

bulan Desember 2024 dan Januari 2025 sehingga hanya akan 

menunjukkan daftar transaksi bulan Desember 2024 dan Januari 

2025, dengan contoh hasil terlihat pada kotak merah terdapat 

transaksi pada tanggal 31 Desember 2024 dengan deskripsi 

Penjualan-Server and Aplikasi-Pulsa, dengan nomor akun 

0410000000. Transaksi tersebut berjumlah Rp2.387.573.089 

dengan nama akun Penjualan-Server and Aplikasi-Pulsa. Transaksi 

terjadi pada bulan ke-12 (dua belas) kepada PT SAF dengan nature 

penjualan digital product. PT SAF termasuk third parties. 

Transaksi ini termasuk penjualan PPN. 

2. Memilih transaksi yang paling dekat dengan tanggal cut off, 9 

transaksi dengan nilai tertinggi untuk Desember 2024 dan 5 

transaksi untuk Januari 2025. 

 

 

 Gambar 3.42 List Penjualan PT AAA 
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Gambar 3.42 menunjukkan hasil transaksi-transaksi yang dijadikan 

sample berdasarkan langkah sebelumnya, yaitu terdapat transaksi 

pada tanggal 31 Desember 2024 dengan deskripsi Penjualan-

Server and Aplikasi-Pulsa, dengan nomor akun 0410000000. 

Transaksi tersebut berjumlah Rp2.387.573.089 dengan nama akun 

Penjualan-Server and Aplikasi-Pulsa. Transaksi terjadi pada bulan 

ke-12 (dua belas) kepada PT SAF dengan nature penjualan digital 

product. PT SAF termasuk third parties. Transaksi ini termasuk 

penjualan PPN. 

6) Memindahkan hasil sampling ke Kertas Kerja Pemeriksaan penjualan. 

 

Gambar 3.43 Kertas Kerja Pemeriksaan Penjualan PT AAA 

Gambar 3.43 menunjukkan Kertas Kerja Pemeriksaan yang sudah berisi 

sample transaksi penjualan, yaitu terdapat transaksi kepada PT SAF 

dengan deskripsi Penjualan-Server and Aplikasi-Pulsa dengan total 

penjualan sebesar Rp2.387.573.089. Penjualan terjadi pada tanggal 31 

Desember 2024. 

7) Melakukan pemeriksaan terhadap sample transaksi dengan memeriksa 

transaksi sudah tercatat pada general ledger sesuai dengan periode nya 
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dan juga memeriksa melalui invoice dan faktur pajak sebagai dokumen 

pendukung. 

 

Gambar 3.44 Hasil Cut-off Test PT AAA 

Gambar 3.44 menunjukkan Kertas Kerja Pemeriksaan Penjualan bagian 

cut off test yang sudah diperiksa dan dilengkapi dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Nomor invoice transaksi tersebut adalah 004/AAA/XII/24 

berdasarkan Gambar 3.39 

2. Amount dan tanggal pada list penjualan sudah sesuai dengan 

amount dan tanggal pada invoice berdasarkan Gambar 3.39, 

sehingga kolom Vouched diisi dengan “Vo” yang berarti transaksi 

tersebut sudah dilakukan pemeriksaan ke dokumen pendukung 

(invoice) 

3. Tax Invoice Number atau nomor faktur pajak adalah  

01.004-3456789 berdasarkan Gambar 3.40 

4. Melakukan pemeriksaan ke general ledger dan memastikan 

transaksi sudah tercatat sesuai dengan periode nya. Berikut 

merupakan tampilan dari general ledger untuk transaksi kepada PT 

SAF: 
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 Gambar 3.45 General Ledger PT AAA 

Gambar 3.45 menunjukkan bahwa transaksi kepada PT SAF sudah 

tercatat di general ledger sesuai dengan periode nya yaitu 31 

Desember 2024, sehingga kolom “Sales recognised in 2024” diisi 

dengan “Yes” yang berarti transaksi tesebut sudah tercatat pada 

periode 2024. 

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil cut off penjualan dalam bentuk 

file Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) penjualan disampaikan kepada 

senior auditor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 13. 
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4. Melakukan Footing, Cross Footing, dan Tie-up Draft Laporan Keuangan 

Audited 

Footing adalah melakukan rekalkulasi penjumlahan subtotal dan total dari 

atas ke bawah (vertikal) untuk angka-angka pada laporan keuangan. 

Sedangkan cross footing adalah melakukan penjumlahan subtotal dan total 

dari kiri ke kanan (horizontal) untuk angka-angka pada laporan keuangan. 

Tujuan dilakukannya footing dan cross footing  adalah untuk memastikan 

bahwa angka pada subtotal dan total pada laporan keuangan sudah dihitung 

dengan benar dan dapat diyakini ketepatannya. 

Tie-up adalah proses verifikasi dan memastikan bahwa angka-angka 

yang tertera pada laporan keuangan dan angka-angka pada Catatan Atas 

Laporan Keuangan (CALK) sudah sesuai dan tidak ada perbedaan. Tujuan 

dilakukannya tie-up adalah untuk memastikan keakuratan dan kesesuaian 

dari angka-angka pada laporan keuangan dengan angka-angka dan 

penjelasannya pada CALK. Footing, cross footing, dan tie-up dilakukan 

untuk draft laporan keuangan 31 Desember 2024. Pekerjaan ini dilakukan 

untuk seluruh angka dan perhitungan yang terdapat pada laporan keuangan. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan footing, cross footing, dan tie-

up adalah hard copy draft laporan audited. Berikut merupakan langkah-

langkah dalam melakukan footing, cross footing, dan tie-up: 

1) Menerima dokumen hard copy draft laporan keuangan audited dari 

senior auditor. Berikut merupakan contoh draft laporan keuangan 

bagian laporan posisi keuangan: 
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Gambar 3.46 Laporan Posisi Keuangan PT AAA 

Gambar 3.46 menunjukkan contoh draft laporan keuangan bagian 

laporan posisi keuangan untuk Aset yang berisi: 

1. Kas dan bank menunjukkan saldo sebesar Rp3.061.845.463 pada 

tahun 2024 dan Rp35.269.117 pada tahun 2023. Informasi lebih 

detail mengenai akun ini dapat dilihat dalam Catatan 4 dan 21 pada 

CALK. 

2. Piutang usaha-pihak ketiga menunjukkan saldo sebesar 

Rp67.440.646.625 di tahun 2024 dan Rp58.916.395.323 di tahun 

2023. Informasi lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat dalam 

Catatan 5, 20, dan 21 pada CALK. 
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3. Piutang usaha–pihak berelasi, setelah dikurangi cadangan kerugian 

kredit ekspektasian sebesar Rp46.222.827, memiliki saldo sebesar 

Rp2.091.474.897 di tahun 2024 dan Rp35.893.614.646 di tahun 

2023. Informasi lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat dalam 

Catatan 6a pada CALK. 

4. Piutang lain-lain pihak ketiga menunjukkan saldo sebesar 

Rp8.544.784 pada tahun 2024 dan Rp7.549.999 pada tahun 2023. 

Informasi lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat dalam 

Catatan 21 pada CALK. 

5. Persediaan menunjukkan saldo sebesar Rp21.482.080.290 pada 

tahun 2024 dan Rp29.190.798.965 pada tahun 2023. Informasi 

lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat dalam Catatan 7 dan 

17 pada CALK. 

6. Uang muka memiliki saldo sebesar Rp12.794.504.493 di tahun 

2024 dan Rp12.844.236.433 di tahun 2023. Informasi lebih detail 

mengenai akun ini dapat dilihat dalam Catatan 8 pada CALK. 

7. Pajak dibayar di muka tercatat sebesar Rp516.873.783 pada tahun 

2024 dan Rp943.974.096 pada tahun 2023. Informasi lebih detail 

mengenai akun ini dapat dilihat dalam Catatan 12a pada CALK. 

8. Piutang pihak berelasi menunjukkan saldo sebesar 

Rp10.500.000.000 baik pada tahun 2024 maupun tahun 2023. 

Informasi lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat dalam 

Catatan 6b dan 21 pada CALK. 

9. Total aset lancar pada akhir tahun 2024 adalah sebesar 

Rp117.895.970.335 dan pada akhir tahun 2023 sebesar 

Rp148.331.838.579.  

10. Aset tetap, setelah dikurangi akumulasi penyusutan masing-masing 

sebesar Rp6.582.434.076 pada tahun 2024 dan Rp5.279.451.513 

pada tahun 2023, menghasilkan nilai bersih sebesar 

Rp6.450.159.773 pada tahun 2024 dan Rp1.317.996.171 pada 
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tahun 2023. Informasi lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat 

dalam Catatan 6e, 9, 11, dan 18 pada CALK. 

11. Aset pajak tangguhan - neto tercatat sebesar Rp19.115.466 pada 

tahun 2024 dan Rp70.449.393 pada tahun 2023. Informasi lebih 

detail mengenai akun ini dapat dilihat dalam Catatan 12e pada 

CALK. 

12. Total aset tidak lancar sebesar Rp6.469.275.239 pada tahun 2024, 

mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2023 yang sebesar 

Rp1.388.445.564. 

13. Total aset PT AAA per 31 Desember 2024 adalah sebesar 

Rp124.365.957.574 dan total aset tahun 2023 sebesar 

Rp149.720.284.143.  

2) Melakukan footing dengan melakukan perhitungan kembali seluruh 

angka penjumlahan secara vertikal. Berikut merupakan contoh hasil 

dilakukannya footing pada laporan posisi keuangan bagian aset: 

 

Gambar 3.47 Laporan Posisi Keuangan PT AAA 
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Gambar 3.47 menunjukkan contoh hasil footing yang dilakukan dengan 

menghitung ulang Aset Lancar, Aset Tidak Lancar, dan Total Aset. 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan kalkulator secara manual. 

Apabila perhitungan yang dilakukan sudah sesuai dengan total pada 

draft laporan keuangan, maka pada bagian total diberikan tanda “^” 

seperti pada Gambar 3.47. 

Perhitungan dimulai dari aset lancar dengan menjumlahkan poin nomor 

1 sampai 8 pada Gambar 3.46 dengan hasil total aset lancar 2024 

sebesar Rp117.895.970.335 dan total aset lancar 2023 sebesar 

Rp148.331.838.579. Selanjutnya melakukan footing untuk aset tidak 

lancar dengan menjumlahkan poin nomor 10 dan 11 pada Gambar 3.46 

dengan hasil total aset tidak lancar 2024 sebesar Rp6.469.725.239 dan 

total aset tidak lancar 2023 sebesar Rp1.388.445.564. Selanjutnya 

menjumlahkan total aset lancar dan total aset tidak lancar dengan hasil 

total aset 2024 Rp124.365.695.574 dan total aset 2023 

Rp149.720.284.143. Setelah dilakukan perhitungan ulang dan hasilnya 

sesuai dengan angka pada draft laporan keuangan, maka diberikan 

tanda “^” untuk setiap subtotal dan total pada laporan keuangan seperti 

Gambar 3.47. 

3) Melakukan cross footing dengan melakukan perhitungan kembali 

seluruh angka penjumlahan secara horizontal 
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Gambar 3.48 CALK Aset Tetap PT AAA 

Gambar 3.48 menunjukkan contoh hasil cross footing yang dilakukan 

dengan menghitung ulang aset tetap pada Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK) nomor 19. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan kalkulator secara manual. Apabila perhitungan yang 

dilakukan sudah sesuai dengan total pada draft laporan keuangan, maka 

pada bagian total diberikan tanda “<” seperti pada Gambar 3.48. Cross 

footing dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Biaya perolehan inventaris kantor memiliki saldo awal sebesar 

Rp244.179.207, tidak terdapat penambahan maupun pengurangan 

selama tahun 2024, sehingga saldo akhirnya tetap sebesar 

Rp244.179.207. 

2. Biaya perolehan bangunan memiliki saldo awal sebesar 

Rp6.353.268.477, ditambah penambahan sebesar 

Rp6.435.146.165, dan tidak terdapat pengurangan, sehingga 

menghasilkan saldo akhir sebesar Rp12.788.414.642. Informasi 

lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat dalam Catatan 11 pada 

CALK. 

3. Total biaya perolehan aset tetap dimulai dari saldo awal sebesar 

Rp6.597.447.684, ditambah penambahan sebesar 
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Rp6.435.146.165, dan tidak terdapat pengurangan, sehingga saldo 

akhir menjadi Rp13.032.593.849. 

4. Akumulasi penyusutan inventaris kantor memiliki saldo awal 

sebesar Rp196.836.732, ditambah penambahan sebesar 

Rp32.328.869, tanpa adanya pengurangan, sehingga saldo akhir 

menjadi Rp229.165.601.  

5. Akumulasi penyusutan bangunan memiliki saldo awal sebesar 

Rp5.082.614.781, ditambah penambahan sebesar 

Rp1.270.653.694, tanpa adanya pengurangan, menghasilkan saldo 

akhir sebesar Rp6.353.268.475. 

6. Total akumulasi penyusutan aset tetap dimulai dari saldo awal 

sebesar Rp5.279.451.513, ditambah penambahan sebesar 

Rp1.302.982.563, tanpa adanya pengurangan, sehingga saldo akhir 

mejadi Rp6.582.434.076. 

Setelah dilakukan perhitungan ulang dan hasilnya sesuai dengan angka 

pada draft laporan keuangan, maka diberikan tanda “<” untuk setiap 

total pada CALK seperti Gambar 3.48. 

4) Melakukan tie-up dengan memeriksa kesesuaian antara angka pada 

laporan keuangan dan angka pada catatan atas laporan keuangan 

(CALK). Berikut merupakan contoh dilakukannya tie-up pada CALK 

Aset Tetap dengan Laporan Posisi Keuangan bagian Aset Tetap:  
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Gambar 3.49 CALK Aset Tetap PT AAA 

Gambar 3.49 menujukkan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

nomor 9 yaitu Aset Tetap. CALK tersebut sebelumnya sudah dilakukan 

footing  dan cross footing dengan nilai buku neto 2024 adalah 

Rp6.450.159.773 dan 2023 adalah Rp1.317.996.171. CALK tersebut 

akan dilakukan tie-up ke Laporan Posisi Keuangan bagian Aset Tetap 

dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3.50 Laporan Posisi Keuangan PT AAA 

Gambar 3.50 menunjukkan Laporan Posisi Keuangan yang sudah 

dilakukan tie-up, yaitu aset tetap setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan pada 2024 adalah Rp6.450.159.773 dan untuk 2023 adalah 

Rp1.317.996.171. Nominal aset tetap pada CALK notes 9 Gambar 3.49 

dengan Gambar 3.50 sudah sesuai sehingga tidak perlu ada perubahan 

terkait angka. 

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil pekerjaan disampaikan kepada 

senior auditor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 14. 
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c) PT TAA 

1. Melakukan Net Realizable Value Test Inventory 

Net Realizable Value (NRV) Test Inventory merupakan prosedur audit 

dengan mengevaluasi nilai persediaan yang dicatat sudah mencerminkan 

nilai yang dapat direalisasikan dari penjualan persediaan tersebut. NRV Test 

Inventory dilakukan dengan tujuan untuk memastikan nilai persediaan yang 

tercatat pada laporan keuangan tidak melebihi nilai yang dapat 

direalisasikan. Dalam NRV Test Inventory, auditor melakukan 

perbandingan antara nilai tercatat persediaan dengan nilai realisasi, jika nilai 

tercatat lebih tinggi dari nilai realisasi, maka akan dilakukan penyesuaian. 

NRV Test Inventory dilakukan untuk persediaan tercatat pada 31 Desember 

2023 sebanyak 4 sample. Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan NRV 

Test Inventory adalah file permintaan data sample NRV Test Inventory, 

template Kertas Kerja Pemeriksaan Persediaan, dan invoice subsequent 

period. Subsequent period merupakan periode setelah tanggal pelaporan. 

Langkah-langkah untuk melakukan NRV Test Inventory sebagai berikut: 

1) Menerima file permintaan data yang berisi sample NRV Test Inventory. 

Berikut merupakan sebagian permintaan data yang berisi sample NRV 

Test Inventory: 

 

 Gambar 3.51 Sample NRV Test PT TAA 

Gambar 3.51 menunjukkan contoh sample NRV Test Inventory yang 

berisi SKU Code atau kode produk XYY-BBB-01111.000 dengan 

deskripsi Mask Now Glow Later Duo Set dengan kuantitas pada 31 
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Desember 2023 sebanyak 284 item dan dengan total nilai sebesar 

Rp28.893.913. 

 

2) Menerima template Kertas Kerja Pemeriksaan Persediaan. Berikut 

merupakan contoh Kertas Kerja Pemeriksaan Persediaan bagian NRV 

Test: 

 

 

Gambar 3.52 Template Kertas Kerja Pemeriksaan Persediaan PT TAA 

Gambar 3.52 menunjukkan template Kertas Keja Pemeriksaan 

Persediaan bagian NRV Test yang berisi: 

1. Description merupakan deskripsi persediaan 

2. Code merupakan kode persediaan 

3. Stock value at period end merupakan nilai persediaan pada akhir 

periode 

4. Stock quantity at period end merupakan kuantitas persediaan pada 

akhir periode 

5. Value per stock merupakan nilai rata-rata setiap persediaan yang 

diperoleh dari stock value at period end pada kotak nomor 3 dibagi 

dengan quantity pada kotak nomor 4 

6. Subsequent selling price net of cost to sell merupakan harga jual 

persediaan pada 2024 yang merupakan nilai yang direalisasikan 

pada persediaan tersebut 
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7. Invoice date merupakan tanggal invoice untuk penjualan 

persediaan tersebut pada periode subsequent 

8. Invoice number merupakan nomor invoice untuk penjualan 

persediaan tersebut pada periode subsequent 

9. NRV > Cost merupakan kolom untuk melihat Net Realizable Value 

pada kotak merah nomor 6 memiliki nilai yang lebih besar dari 

Cost pada kotak merah nomor 5. Apabila NRV lebih besar dari nilai 

cost, maka kolom akan diisi dengan keterangan “TRUE”. Namun 

sebaliknya, jika NRV lebih lebih kecil dari nilai cost, maka kolom 

akan diisi dengan keterangan “FALSE”. 

 

3) Menerima invoice penjualan subsequent period yang digunakan untuk 

melihat harga jual dari persediaan. Berikut merupakan contoh invoice  

penjualan subsequent period. 

 

 

 

Gambar 3.53 Invoice Penjualan PT TAA 

Gambar 3.53 merupakan contoh invoice penjualan yang terjadi pada 

subsequent period dengan isi sebagai berikut: 

1. Penjualan dengan nomor invoice TAA/CI/20240131/INFG pada 

tanggal 31 Januari 2024 dengan mata uang IDR 
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2. Terdapat penjualan persediaan dengan kode XYY-BBB-01111.000 

yaitu persediaan Mask Now Glow Later Duo Set 

3. Harga dari produk tersebut adalah Rp188.288 

4. Terdapat discount sebesar Rp56.486 

5. Unit Price yang merupakan harga yang sudah dikurangi discount 

adalah Rp131.802 

6. Kuantitas penjualan produk tersebut adalah 8 (delapan) item 

7. Amount atau total penjualan produk tersebut adalah Rp1.054.416. 

 

4) Memindahkan informasi sample NRV Test berdasarkan file permintaan 

data ke Kertas Kerja Pemeriksaan Persediaan bagian NRV Test. 

 

Gambar 3.54 Kertas Kerja Pemeriksaan Persediaan PT TAA 

Gambar 3.54 menunjukkan Kertas Kerja Pemeriksaan Persediaan yang 

telah diisi dengan informasi dari sample NRV Test pada Gambar 3.50 

yaitu terdapat persediaan dengan deskripsi Mask Now Glow Later Duo 

Set dengan kode AXY-BND-01929.000. Nilai dari persediaan tersebut 

pada akhir periode adalah Rp28.893.913, dengan kuantitas sebanyak 

284 item, dan nilai rata-rata setiap persediaan sebesar Rp101.739. 

 

5) Melakukan NRV Test cara melakukan perbandingan antara rata-rata 

harga persediaan pada akhir periode dengan harga persediaan yang 

direalisasikan yaitu harga jual pada subsequent period. 
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Gambar 3.55 Kertas Kerja Pemeriksaan Persediaan PT TAA 

Gambar 3.55 merupakan hasil NRV Test yang sudah dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Persediaan Mask Now Glow Later Duo Set memiliki nilai pada 

akhir periode sebesar Rp28.893.913 

2. Kuantitas dari persediaan tersebut adalah 284 item 

3. Harga rata-rata dari persediaan tersebut diperoleh dari nilai pada 

akhir periode (kotak merah nomor 1) sebesar Rp28.893.913 dibagi 

dengan kuantitas (kotak merah nomor 2) yaitu 284 item, dengan 

hasil nilai rata-rata sebesar Rp101.739 

4. Harga yang direalisasikan atau harga jual pada periode subsequent 

2024 adalah Rp131.802, berdasarkan Gambar 3.53 (kotak merah 

nomor 5) 

5. Tanggal invoice penjualan untuk harga realisasi persediaan yang 

digunakan adalah 31 Januari 2024 

6. Tanggal invoice penjualan untuk harga realisasi persediaan yang 

digunakan adalah TAM/CI/20240131/INFG 

7. Pada kolom ini, dilakukan identifikasi dengan hasil bahwa nilai 

yang direalisasikan (kotak merah nomor 4) yaitu Rp131.802 lebih 

besar daripada nilai rata-rata persediaan di akhir periode (kotak 

merah nomor 3) yaitu Rp101.739,  sehingga kolom diisi dengan 

keterangan “TRUE”. Keseluruhan persediaan yang dilakukan NRV 

Test menunjukkan hasil Net Realizable Value lebih besar dari nilai 

cost (nilai persediaan). 
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Setelah semua pekerjaan selesai, hasil pekerjaan disampaikan kepada 

senior auditor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 15. 

2. Melakukan Footing, Cross Footing, dan Tie-up, Draft Laporan Keuangan 

Audited 

Footing adalah melakukan rekalkulasi penjumlahan subtotal dan total dari 

atas ke bawah (vertikal) untuk angka-angka pada laporan keuangan. 

Sedangkan cross footing adalah melakukan penjumlahan subtotal dan total 

dari kiri ke kanan (horizontal) untuk angka-angka pada laporan keuangan. 

Tujuan dilakukannya footing dan cross footing  adalah untuk memastikan 

bahwa angka pada subtotal dan total pada laporan keuangan sudah dihitung 

dengan benar dan dapat diyakini ketepatannya. 

Tie-up adalah proses verifikasi dan memastikan bahwa angka-angka 

yang tertera pada laporan keuangan dan angka-angka pada Catatan Atas 

Laporan Keuangan (CALK) sudah sesuai dan tidak ada perbedaan. Tujuan 

dilakukannya tie-up adalah untuk memastikan keakuratan dan kesesuaian 

dari angka-angka pada laporan keuangan dengan angka-angka dan 

penjelasannya pada CALK. Footing, cross footing, dan tie-up dilakukan 

untuk draft laporan keuangan 31 Desember 2023. Pekerjaan ini dilakukan 

untuk seluruh angka dan perhitungan yang terdapat pada laporan keuangan. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan footing, cross footing, dan tie-

up adalah hard copy draft laporan audited. Berikut merupakan langkah-

langkah dalam melakukan footing, cross footing, dan tie-up: 

 

1) Menerima dokumen hard copy draft laporan keuangan audited dari 

senior auditor. Berikut merupakan contoh draft laporan keuangan 

bagian laporan posisi keuangan: 
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Gambar 3.56 Laporan Posisi Keuangan PT TAA 

Gambar 3.56 menunjukkan contoh draft laporan keuangan bagian 

laporan posisi keuangan untuk Aset yang berisi: 

1. Kas dan setara kas menunjukkan saldo sebesar Rp2.544.234.270 

pada tahun 2023 dan Rp1.454.643.253 pada tahun 2022. Informasi 

lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat pada Catatan nomor 4 

pada CALK 

2. Piutang usaha-pihak ketiga menunjukkan saldo sebesar Rp0 pada 

tahun 2023 dan Rp646.580 pada tahun 2022. Informasi lebih detail 

mengenai akun ini dapat dilihat pada Catatan nomor 5 pada CALK 

3. Piutang usaha-pihak berelasi menunjukkan saldo sebesar 

Rp29.818.408 pada tahun 2023 dan Rp182.521.402 pada tahun 

2022. Informasi lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat pada 

Catatan nomor 17 pada CALK 

4. Piutang lain-lain-pihak berelasi menunjukkan saldo sebesar 

Rp214.500.000 pada tahun 2023 dan Rp0 pada tahun 2022. 
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Informasi lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat pada Catatan 

nomor 6 dan 17 pada CALK 

5. Persediaan menunjukkan saldo sebesar Rp256.236.151 pada tahun 

2023 dan Rp1.546.489.010 pada tahun 2022. Informasi lebih detail 

mengenai akun ini dapat dilihat pada Catatan nomor 7 pada CALK 

6. Pajak dibayar di muka menunjukkan saldo sebesar Rp2.894.084 

pada tahun 2023 dan Rp140.916.183 pada tahun 2022. Informasi 

lebih detail mengenai akun ini dapat dilihat pada Catatan nomor 

11a pada CALK 

7. Uang muka dan beban dibayar di muka menunjukkan saldo sebesar 

Rp0 pada tahun 2023 dan Rp72.694.902 pada tahun 2022. Tidak 

terdapat keterangan catatan khusus pada CALK untuk akun ini 

8. Jumlah Aset Lancar menunjukkan total sebesar Rp3.047.682.913 

pada tahun 2023 dan Rp3.397.911.330 pada tahun 2022. Jumlah ini 

merupakan akumulasi dari seluruh aset lancar di atas 

9. Aset tetap - neto menunjukkan saldo sebesar Rp201.509.139 pada 

tahun 2023 dan Rp320.335.451 pada tahun 2022. Informasi lebih 

detail mengenai akun ini dapat dilihat pada Catatan nomor 8 dan 

16 pada CALK 

10. Aset tidak lancar lainnya menunjukkan saldo sebesar Rp0 pada 

tahun 2023 dan Rp230.450.000 pada tahun 2022. Informasi lebih 

detail mengenai akun ini dapat dilihat pada Catatan nomor 9 pada 

CALK 

11. Jumlah Aset Tidak Lancar menunjukkan total sebesar 

Rp201.509.139 pada tahun 2023 dan Rp550.785.451 pada tahun 

2022. Jumlah ini merupakan akumulasi dari seluruh aset tidak 

lancar di atas 

12. Jumlah Aset menunjukkan total sebesar Rp3.249.192.052 pada 

tahun 2023 dan Rp3.948.696.781 pada tahun 2022. Jumlah ini 

merupakan total dari aset lancar dan aset tidak lancar. 
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2) Melakukan footing dengan melakukan perhitungan kembali seluruh 

angka penjumlahan secara vertikal. Berikut merupakan contoh hasil 

dilakukannya footing pada laporan posisi keuangan bagian aset: 

 

 

Gambar 3.57 Laporan Posisi Keuangan PT TAA 

Gambar 3.57 menunjukkan contoh hasil footing yang dilakukan dengan 

menghitung ulang Aset Lancar, Aset Tidak Lancar, dan Total Aset. 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan kalkulator secara manual. 

Apabila perhitungan yang dilakukan sudah sesuai dengan total pada 

draft laporan keuangan, maka pada bagian total diberikan tanda “^” 

seperti pada Gambar 3.57. 

Perhitungan dimulai dari aset lancar dengan menjumlahkan poin nomor 

1 sampai 7 pada Gambar 3.56 dengan hasil total aset lancar 2023 

sebesar Rp3.047.682.913 dan total aset lancar 2022 sebesar 

Rp3.397.911.330. Selanjutnya melakukan footing untuk aset tidak 
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lancar dengan menjumlahkan poin nomor 9 dan 10 pada Gambar 3.55 

dengan hasil total aset tidak lancar 2023 sebesar Rp201.509.139 dan 

total aset tidak lancar 2022 sebesar Rp550.785.451. Selanjutnya 

menjumlahkan total aset lancar dan total aset tidak lancar dengan hasil 

total aset 2023 Rp3.249.192.052 dan total aset 2022 Rp3.948.696.781. 

Setelah dilakukan perhitungan ulang dan hasilnya sesuai dengan angka 

pada draft laporan keuangan, maka diberikan tanda “^” untuk setiap 

subtotal dan total pada laporan keuangan seperti Gambar 3.57. 

3) Melakukan cross-footing dengan melakukan perhitungan kembali 

seluruh angka penjumlahan secara horizontal 

 

 

Gambar 3.58 CALK Aset Tetap PT TAA 

Gambar 3.58 menunjukkan contoh hasil cross footing yang dilakukan 

dengan menghitung ulang aset tetap pada Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK) nomor 8. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan kalkulator secara manual. Apabila perhitungan yang 

dilakukan sudah sesuai dengan total pada draft laporan keuangan, maka 

pada bagian total diberikan tanda “<” seperti pada Gambar 3.58. Cross 

footing dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Biaya perolehan kendaraan memiliki saldo awal sebesar 

Rp123.329.708, tidak terdapat penambahan maupun pengurangan 

selama tahun 2023, sehingga saldo akhirnya tetap sebesar 

Rp123.329.708 

2. Biaya perolehan peralatan dan perabot kantor memiliki saldo awal 

sebesar Rp413.640.391, tidak terdapat penambahan maupun 

pengurangan selama tahun 2023, sehingga saldo akhirnya tetap 

sebesar Rp413.640.391 

3. Total biaya perolehan aset tetap dimulai dari saldo awal sebesar 

Rp536.970.099, tidak terdapat penambahan maupun pengurangan 

selama tahun 2023, sehingga saldo akhirnya tetap sebesar 

Rp536.970.099 

4. Akumulasi penyusutan kendaraan memiliki saldo awal sebesar 

Rp33.401.799, ditambah penambahan sebesar Rp15.416.213, 

tanpa adanya pengurangan, sehingga saldo akhir menjadi 

Rp48.818.012 

5. Akumulasi penyusutan peralatan dan perabot kantor memiliki 

saldo awal sebesar Rp183.232.849, ditambah penambahan sebesar 

Rp103.410.098, tanpa adanya pengurangan, menghasilkan saldo 

akhir sebesar Rp286.642.947 

6. Total akumulasi penyusutan aset tetap dimulai dari saldo awal 

sebesar Rp216.634.648, ditambah penambahan sebesar 

Rp118.826.312, tanpa adanya pengurangan, sehingga saldo akhir 

mejadi Rp335.460.959. 

Setelah dilakukan perhitungan ulang dan hasilnya sesuai dengan angka 

pada draft laporan keuangan, maka diberikan tanda “<” untuk setiap 

total pada CALK seperti Gambar 3.58. 

4) Melakukan tie-up dengan memeriksa kesesuaian antara angka pada 

laporan keuangan dan angka pada catatan atas laporan keuangan 
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(CALK). Berikut merupakan contoh dilakukannya tie-up pada CALK 

Aset Tetap dengan Laporan Posisi Keuangan bagian Aset Tetap: 

 

 

Gambar 3.59 CALK Aset Tetap PT TAA 

Gambar 3.59 menujukkan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

nomor 8 yaitu Aset Tetap. CALK tersebut sebelumnya sudah dilakukan 

footing  dan cross footing, dan akan dilakukan tie-up dengan hasil 

sebagai berikut:  

1. Nilai buku neto tahun 2023 pada CALK adalah Rp201.509.140, 

namun saldo tersebut berbeda dengan nominal pada top (Laporan 

Keuangan). Terdapat catatan pada kotak merah nomor 1 (satu) 

yaitu “Nominal pada top sebesar Rp201.509.139”. Nominal yang 

tidak sesuai tersebut harus dilakukan pembetulan oleh senior 

auditor. 
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2. Nilai buku neto tahun 2022 pada CALK adalah Rp320.335.451. 

Saldo tersebut sudah sesuai dengan saldo pada Laporan Keuangan 

sehingga tidak ada catatan tambahan. 

Berikut merupakan Laporan Posisi Keuangan bagian Aset tetap yang 

sudah tie-up, yaitu: 

 

 

 

Gambar 3.60 Laporan Posisi Keuangan PT TAA 

Gambar 3.60 menunjukkan Laporan Posisi Keuangan bagian aset tetap 

yaitu pada 2023 terdapat saldo aset tetap sebesar Rp201.509.139. Saldo 

tersebut berbeda dengan saldo pada CALK. Kemudian pada tahun 2022 

terdapat saldo aset tetap sebesar Rp320.335.451. Saldo tersebut sudah 

sesuai dengan saldo pada CALK.  

Setelah semua pekerjaan selesai, hasil pekerjaan disampaikan kepada 

senior auditor untuk dilakukan pembetulan dan review. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 16. 
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d) PT IHS 

1. Melakukan Test of Control  

Test of Control (TOC) adalah prosedur audit yang dilakukan auditor dengan 

mengevaluasi efektivitas pengendalian internal perusahaan dalam 

mencegah adanya salah saji atau kecurangan. TOC dilakukan dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi pengendalian internal di setiap transaksi yang 

dilakukan perusahaan dan memastikan bahwa setiap transaksi yang terjadi 

telah diproses sesuai dengan prosedur. TOC dilakukan untuk 29 sample 

transaksi pembelian dalam periode Januari sampai Desember 2024. 

Dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan TOC adalah file permintaan 

data sample TOC, template Kertas Kerja TOC Pembelian, dokumen 

pendukung seperti purchase order, invoice, faktur pajak, surat pengiriman, 

voucher pembayaran, dan rekening koran. Langkah-langkah untuk 

melakukan TOC sebagai berikut: 

1) Menerima permintaan data sample TOC pembelian dari senior auditor 

yang berisi list transaksi dalam bentuk Excel. Berikut merupakan 

sebagian file permintaan data sample TOC pembelian: 

 

Gambar 3.61 Sample TOC Pembelian PT IHS 

Gambar 3.61 menunjukkan contoh list sample TOC pembelian PT IHS 

yaitu pada tanggal 25 Maret 2024 terdapat pembelian kepada supplier 

PT DUU. Pembelian dilakukan untuk item nomor AC021 dengan nama 

Power Grass Jelly sebanyak 200.000 kuantitas. Harga satuannya adalah 

Rp80.000 dengan total transaksi Rp17.760.000.  

2) Memperoleh template Kertas Kerja TOC Pembelian dalam bentuk 

excel. Berikut merupakan template Kertas Kerja TOC Pembelian: 
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Gambar 3.62 Template Kertas Kerja TOC Pembelian PT AAA 

Gambar 3.62 menunjukkan template Kertas Kerja TOC Pembelian yang 

berisi: 

1. Criteria merupakan kriteria yang ditentukan dalam melakukan Test 

of Control, yaitu: 

(1) Perusahaan memberikan Purchase Order (PO) kepada Vendor 

dan sudah diotorisasi 

(2) Invoice dari vendor sudah sesuai dengan PO 

(3) Terdapar Faktur Pajak jika merupakan transaksi yang dikenai 

PPN 

(4) Terdapat surat pengiriman atau Delivery Order (DO) dari 

vendor dan telah ditandatangani oleh pihak penerima atau 

pihak pengirim; 

(5) Voucher uang keluar yang sudah diotorisasi 

(6) Uang keluar tercatat dalam Rekening Koran 
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2. Date merupakan tanggal terjadinya transaksi 

3. Supplier merupakan nama supplier atau vendor 

4. Item Name merupakan nama item yang dilakukan pembelian 

5. Qty merupakan kuantitas dari item yang dilakukan pembelian 

6. Price/pcs merupakan harga satuan dari item yang dilakukan 

pembelian 

7. Faktur Pajak Date merupakan tanggal dalam faktur pajak 

8. Faktur Pajak No merupakan nomor faktur pajak 

9. Invoice Date merupakan tanggal dalam invoice 

10. Invoice No merupakan nomor invoice 

11. Invoice Amount merupakan nominal pembelian berdasarkan 

invoice 

12. Invoice PPN merupakan nominal PPN berdasarkan invoice 

13. Invoice Amount after tax merupakan nominal transaksi setelah 

dikenai PPN berdasrkan invoice 

14. Amount on list merupakan nominal transaksi yang tercatat pada list 

pembelian 

15. Diff atau difference merupakan selisih nominal yang tercatat pada 

list pembelian dengan nominal pada invoice 

16. Vouching 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 merupakan kolom pengerjaan 

vouching sesuai dengan kriteria pada penjelasan no. 1. Apabila 

sesuai dengan kriteria maka diberi tanda centang (), jika ada 

yang tidak sesuai dengan kriteria maka diberi tanda silang (x). 

 

3) Menerima dokumen pendukung berupa softcopy purchase order, 

invoice, faktur pajak, surat pengiriman, voucher pembayaran, dan 

rekening koran PT IHS. Berikut merupakan contoh purchase order PT 

IHS: 
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Gambar 3.63 Purchase Order PT IHS 

Gambar 3.63 menujukkan contoh purchase order PT IHS yang berisi: 

1. Purchase order dibuat untuk vendor atau supplier dengan nama PT 

DUU yang beralamat di Jl. Sepatu No. 27, Puncak, Bogor 

2. Nomor PO adalah 2024010203 yang dibuat dan dikirim pada 

tanggal 14 Maret 2024, mata uang untuk PO ini adalah IDR 

3. Purchase order dibuat untuk item dengan kode AC021 dengan 

deskripsi Powder Grass Jelly sebanyak 200 pack. Harga satuan 

untuk item tersebut adalah Rp80.000 dengan total transaksi 

Rp16.000.000 

4. Sub total dari transaksi adalah Rp16.000.000, terdapat VAT atau 

PPN sebesar Rp1.760.000 dengan total keseluruhan adalah 

Rp17.760.000 yang diperoleh dari sub total ditambah dengan PPN 

5. Purchase order telah ditandatangani oleh pihak penyusun, 

pengawas, dan disetujui oleh pihak berwenang dari perusahaan. 
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Setelah menerima purchase order, dokumen pendukung selanjutnya 

adalah invoice. Berikut merupakan contoh invoice pembelian yang 

disusun oleh supplier: 

 

 

 

Gambar 3.64 Invoice Pembelian PT IHS 

Gambar 3.64 menujukkan contoh invoice pembelian yang berisi: 

1. Invoice ditujukan untuk PO dengan nomor 2024010203 kepada PT 

IHS yang beralamat di Jl. Matahari No. 23 Sudirman, Jakarta 

2. Nomor invoice atau faktur adalah FG-011112024 dan dibuat pada 

tanggal 25 Maret 2024 

3. Transaksi untuk barang Grass Jelly PowderArnav yang berjumlah 

200 pcs, dengan harga satuan Rp100.000. Terdapat discount untuk 

harga barang ini sebesar 20% sehingga subtotal menjadi 

Rp16.000.000 

4. Jumlah transaksi adalah Rp16.000.000, terdapat PPN sebesar 

Rp1.760.000, sehingga total keseluruhan adalah Rp17.760.000 

5. Invoice telah ditandatangani dan diberi cap perusahaan oleh pihak 

supplier. 
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Setelah menerima invoice, dokumen pendukung selanjutnya adalah 

faktur pajak. Berikut merupakan contoh faktur pajak pembelian: 

 

Gambar 3.65 Faktur Pajak PT IHS 

Gambar 3.65 menujukkan contoh fakutr pajak yang berisi: 

1. Nomor faktur pajak adalah 010.003-24.11111111 

2. Barang kena pajak yang dikenai PPN adalah Grass Jelly Powder 

Arnav dengan harga Rp100.000 untuk 200 pcs. Terdapat potongan 

harga sebesar Rp4.000.000 

3. Harga jual total adalah Rp20.000.000 yang didapatkan dari 

Rp100.000 dikalikan dengan 200 pcs. Selanjutnya harga jual total 
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dikurangi potongan sebesar Rp4.000.000 menghasilkan DPP 

sebesar Rp16.000.000, sehingga total PPN adalah sebesar 

Rp1.760.000 

4. Faktur pajak tersebut untuk transaksi dengan nomor invoice FG-

01112024 

5. Faktur pajak dibuat di Kota Bogor, 25 Maret 2024. 

Setelah menerima faktur pajak, dokumen pendukung selanjutnya 

adalah surat pengiriman. Berikut merupakan contoh surat pengiriman: 

 

Gambar 3.66 Surat Pengiriman PT IHS 

Gambar 3.66 menujukkan contoh surat pengiriman yang berisi: 

1. Surat jalan ditujukan untuk purchase order dengan nomor 

2024010203 

2. Nomor surat jalan atau delivery order (DO) adalah FG-01112024 

3. Barang yang akan dilakukan pengiriman adalah Grass Jelly 

Powder Arnav sebanyak 200 pcs 

4. Surat jalan sudah ditandatangani dan diberi cap perusahaan oleh 

pihak logistik (pengirim) dan pihak penyusun surat jalan 

(supplier). 
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Setelah menerima surat pengiriman, dokumen pendukung selanjutnya 

adalah voucher pembayaran. Berikut merupakan contoh voucher 

pembayaran: 

 

Gambar 3.67 Voucher Pembayaran PT IHS 

Gambar 3.67 menujukkan contoh voucher pembayaran PT IHS yang 

berisi: 

1. Nomor voucher pembayaran adalah /IN/PP/IHS/04/2024 

2. Pembayaran akan dilakukan ke PT DUU dengan nominal 

Rp17.760.000 

3. Voucher pembayaran sudah ditandatangani dan disetujui oleh 

divisi yang mengajuka voucher pembayaran dan pihak berwenang 

untuk menyetujui voucher pembayaran. 

Setelah menerima voucher pembayaran, dokumen pendukung 

selanjutnya adalah rekening koran. Berikut merupakan contoh rekening 

koran PT IHS: 
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Gambar 3.68 Rekening Koran PT IHS 

Gambar 3.68 menujukkan contoh rekening koran PT IHS yang berisi: 

1. Rekening koran dengan nomor rekening 0500123 untuk periode 

April 2024 dengan mata uang IDR 

2. Pembayaran dilakukan tanggal 18 Maret 2024 dengan nilai 

pembayaran Rp17.760.000. 

4) Memindahkan sample TOC pembelian ke Kertas Kerja TOC 

pembelian. Berikut merupakan contoh Kertas Kerja TOC yang sudah 

berisi informasi dari permintaan data sample TOC pada Gambar 3.61: 

 

Gambar 3.69 Kertas Kerja TOC Pembelian PT IHS 

Gambar 3.69 menunjukkan contoh kertas kerja TOC pembelian yang 

sudah berisi informasi dari permintaan data sample TOC pada Gambar 

3.61 yang berisi tanggal 25 Maret 2024 terjadi pembelian kepada PT 
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DUU untuk barang Powder Grass Jelly. Kuantitas pembelian adalah 

200 pcs dengan harga satuan Rp80.000, amount pada list pembelian 

yang dicatat perusahaan adalah Rp17.760.000. 

5) Melakukan prosedur Test of Control dengan melakukan pengecekan ke 

dokumen pendukung transaksi dan mengevaluasi transaksi sudah 

dilakukan sesuai dengan prosedur atau tidak. Berikut merupakan 

contoh Kertas Kerja TOC pembelian yang sudah dilakukan pengecekan 

ke dokumen pendukung: 

 

Gambar 3.70 Kertas Kerja TOC Pembelian PT IHS 

Gambar 3.70 merupakan Kertas Kerja TOC Pembelian yang sudah 

dilakukan pengecekan dengan isi sebagai berikut: 

1. Tanggal faktur pajak yaitu 25 Maret 2024 berdasarkan Gambar 

3.64 (kotak merah nomor 5) 

2. Nomor faktur pajak yaitu 01.003-24.1111111 berdasarkan Gambar 

3.64 (kotak merah nomor 1) 

3. Tanggal invoice yaitu 25 Maret 2024 berdasarkan Gambar 3.64 

(kotak merah nomor  2) 

4. Nomor invoice yaitu FG-01112024  berdasarkan Gambar 3.64 

(kotak merah nomor 2) 
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5. Amount pada invoice yaitu Rp16.000.000 berdasarkan Gambar 

3.64 (kotak merah nomor 3) 

6. PPN  pada invoice yaitu Rp1.760.000 berdasarkan Gambar 3.64 

(kotak merah nomor 4) 

7. Amount after tax yaitu Rp17.760.000 berdasrkan Gambar 3.64 

(kotak merah nomor 4) 

8. Diff atau difference merupakan selisih antara amount after tax dan 

amount on list. Tidak ada selisih yaitu keduanya memiliki jumlah 

yang sama yaitu Rp17.760.000, maka kolom ini diisi dengan “-“ 

atau 0 (nol) 

9. Pada kolom vouching, dilakukan berdasarkan kriteria vouching 

sesuai dengan Gambar 3.62 yaitu: 

(1) Perusahaan telah memberikan Purchase Order (PO) kepada 

Vendor dan sudah diotorisasi, berdasarkan Gambar 3.63 

(2) Invoice dari vendor sudah sesuai dengan PO, berdasarkan 

Gambar 3.64 

(3) Terdapar Faktur Pajak, berdasarkan Gambar 3.65 

(4) Terdapat surat pengiriman atau Delivery Order (DO) dari 

vendor dan telah ditandatangani oleh pihak pihak pengirim, 

berdasarkan Gambar 3.66 

(5) Voucher uang keluar yang sudah diotorisasi, berdasarkan 

Gambar 3.67 

(6) Uang keluar tercatat dalam Rekening Koran, berdasarkan 

Gambar 3.68 

Dokumen yang diperiksa sudah sesuai dengan kriteria tersebut, 

sehingga diberikan tanda centang () pada masing-masing nomor 

kolom vouching. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

sudah memiliki pengendalian internal untuk setiap transaksi dan 

transaksi sudah diproses sesuai dengan prosedur. 
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Setelah semua pekerjaan selesai, hasil pekerjaan disampaikan kepada 

senior auditor untuk dilakukan review. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 17. 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan kerja magang di KAP Mirawati Sensi Idris, terdapat 

beberapa kendala yang ditemukan yaitu: 

1. PT AAA 

Saat melakukan vouching, terdapat beberapa dokumen pendukung seperti 

invoice dan faktur pajak yang belum diberikan oleh klien, sehingga 

menghambat proses vouching. 

2. PT TAA 

Saat melakukan net realizable value test, dokumen pendukung yang 

dibutuhkan yaitu invoice subsequent period tidak lengkap untuk semua sampel 

persediaan. 

3. PT IHS 

Saat melakukan test of control, terdapat beberapa dokumen pendukung seperti 

purchase order, invoice, faktur pajak, surat pengiriman, dan voucher 

pembayaran yang belum diberikan oleh klien, sehingga menghambat proses 

test of control. 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Berdasarkan kendala yang ditemukan selama pelaksanaan kerja magang, solusi 

yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. PT AAA 

Solusi yang dilakukan adalah menginfokan senior auditor untuk dilakukan 

follow up kepada klien terkait dokumen yang belum lengkap dan meminta klien 

untuk memberikan dokumen lebih cepat agar vouching dapat dilanjutkan. 
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2. PT TAA 

Solusi yang dilakukan adalah bertanya kepada senior auditor, kemudian senior 

auditor meminta untuk mengumpulkan sampel persediaan yang belum 

memiliki dokumen pendukung dan dikirimkan dalam bentuk excel. 

3. PT IHS 

Solusi yang dilakukan adalah menginfokan senior auditor untuk dilakukan 

follow up kepada klien terkait dokumen yang belum lengkap dan meminta klien 

untuk memberikan dokumen lebih cepat agar test of control dapat dilanjutkan. 


